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ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is the main public health issues in Indonesia, even endemic in all
provinces. The incidence of DHF is still fluctuated annually in the city of Yogyakarta. This study aims to
determine the pattern of the relationship between weather variables (air temperature, rainfall, humidity, and
wind speed) on the incidence of DHF in the city of Yogyakarta for 5 years (2010-2014). This study used
the ecological study design with spatial-temporal approach. Population was the incidence of dengue for the
period 2010-2014 in the administrative area of Yogyakarta city. Spearman-rho correlation test showed that
the pattern of the relationship of DHF incidence was more significant (p <0.05) and had a stronger
correlation coefficient with an increase in weather variables in the previous few months. Rainfall in the
previous two months (r = 0.5617), air temperature three months earlier (r = 0.4399), and humidity in the
previous month (r = 0.6097) had a positive relationship pattern with an increase in the incidence of DHF.
Wind speed is negatively related to the incidence of DHF in the same month (r =-0.3743). Based on graph/
time-trend analysis and spatial analysis of weather variables had a relationship with the incidence of DHF
in the city of Yogyakarta. The Yogyakarta City Health Office is advised to use weather data from BMKG
every year in planning DHF prevention programs and determine the timing of mass mosquito eradication

(PSN) activities.
Keywords: Dengue, vector-borne disease, climate, temporal

ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah keseh‘.qtan masyara‘kat yang.uta{na di Indonesia,
bahkan endemis di seluruh provinsi. Angka kejadian D‘BD masih mengalami ﬂuktpam setiap tahun di Kota
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk lpengemhut polfl l13.1bungan antara variabel cuaca (suhu_udarm
curah hujan, kelembaban, dan kecepatan angin) terhadap lfejadlan DBD di Kota Yogyakarta se_lama 5 tahun
(2010-2014). Desain penelitian ini menggunakan studi el;olggt dengan_ p.ende%mt’an spasml-tempora!:
Populasi adalah kejadian DBD selama tahun 2010-2014 dll\w_luyah adnumstrgsn .lxo‘lz} Yogynkart:w. Uji
korelasi Spearman-rho menunjukan bahwa pola hubungan kejadian DBD semakin signifikan (p<0,05) dan
memiliki koefisien korelasi semakin kuat dengan peningkatan varmpul cuaca pada beberapa bulan
sebelumnya, Curah hujan dua bulan sebelumnya (1= 0,5617), suhu uda.rz} tiga bulan sebelumnya @l‘f‘0\4399),
dan kelembaban pada satu bulan sebelumnya (r=0,6097) memiliki polahubungan positif’ dengan
peningkatan kejadian DBD. Kecepatan angin l_)crh.ulmngun negatif clc!lg,un kc_ul\dlzm l?BD pada bulan yang
sama (r= -0.3743). Berdasarkan analisis gmllk/tlmc-(rcml'dun n,nulnsns spns’ml \'u'rmbel cuaca ‘menullkl
hubungan dengan kejadian DBD di Kota Yogyakarta. Dinas Keschatan Kota Yogyakarta disarankan
menggunakan data cuaca dari BMKG tiap tahunnya dalam membuat pcrcnzcummn program penanggulangan
DBD dan menentukan waktu kegiatan pemberantasan sarang nyamuk (PSN) secara massal,

Kata kunci: Dengue, penyakit menular akibat vektor, cunca, tem poral
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PENDAHULUAN

Demam berdarah dcnguh (DBD) adalah wm'/'ging-di.\'casc_)’(EIU‘B‘d"tL{'a,rkgl;}gzz;;:::l:
myamuk Aedex dan banyak ditemukan di daerah tropis dan-sub-tropis _’. Sa’dt IIB,BD o yal;;mi
penyakit akibat vektor nyamuk terpenting di dunia, data lﬂCl]llEI_jlgl)kli4|1' 390 l'nta %ankSi
peningkatan 30 Kali lipat dalam insiden global selama 50 tahun terakhir®®. Sekltflr BDJub Py
dengue terjadi di dunia setiap tahun. Tiga perempat dari orang yang terkena D raca
wilayah Asia-Pasifik®. L

Indonesia merupakam negara dengan insiden DBD tertinggi di ASla Tengga_ra, D?D
endemis sejak tahun 1968 sampai saat ini¥. Kasus DBD telah menyebar di 33 provinsi (100/.0)
dan di 436 kabupaten/kota dari 497 kabupaten/kota (88%). Dalam kurun waktu‘S tahun. terakhir,
Jumlah Xasus dan daerah terjangkit terus meningkat dan menyebar luas serta sering menimbulkan
Kejadian luar biasa (KLB)®, . :

Kota Yogyakarta merupakan ibukota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang terletak
antara 101°24'19" - 101°28'53" Bujur. Timur dan 07°4926" - 07°15'24" Lintang Utara‘ﬁ).. DBP
merupakan salah satu penyakit menular yang masih menjadi masalah kesehatan penting di
Yogyakarta dan dibutuhkan upaya penanggulangan. DBD termasuk dalam tiga besar masalah
kesehatan yang perlu diprioritaskan penanggulangannya®. Jumlah kasus DBD cenderung
fluktuatif dari tahun 2010 sampai tahun 2014. Dalam kurun waktu S tahun terakhir terjadi dua
kali Kejadian Luar Biasa (KLB) yaitu pada tahun 2010 dan tahun 2013®. :

Peningkatan kasus DBD terutama terjadi pada musim hujan dan cenderung mengikuti
fluktuasi variabel cuaca. Keterkaitan antara variabel cuaca dan kejadian DBD di Kota Yogyakarta
biasanya terjadi pada awal tahun (Januari-Maret) dan akhir tahun (Oktober-Desember) dimana

temporal maupun spasial-temporal. Terdapat korel erhadap
distribusi dan populasi vektor serta peningkatan kasus DBD(! D (1213) (14)15).

Upaya pengendalian penyebarar, DBD Yyang dilakukan oleh dinag keseh
melalui program pemutusan rantai penularan dengan gerakan pemberantasan
(PSN), program peningkatan kewaspadaan dini, Penanggulangan kejadian Iyar biasa (KLB) serta
penatalaksanaan kasus. Namun upaya-upaya tersebut, belum mampu menekan angka kejadian

DBD. Pola penyakit dan masalah kesehatan pada sebuah komunitas, berubah dari wakty ke wakiu
dari musim ke musim serta berbeda dari satu lempat ke tempat lain,

Dengan demikian, perlu memasukkan masalah te
pemberantasan penyakit menular, melaluj pendekatan man
lokal temporal suatu daerah(16). Vari:nbc_:l cuaca merupak
spesifik lokal dan potensial dullum pc:_nngkula'n kejadian DRD, Pol
terhadap kejadian DBD dapat diketahui melalyj upaya Monitoring (|

Hal tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai masyk
program pcnanggulangun dan pcmlnfr:.mlusun kasus serta Kewaspadaan dini terhadap KLB DBD.
Pada penclitian ini dilakukan ‘unzlllb‘ls secara B!'illlk/flﬂ{v-m-ml. spasial dan statistik. Tujuan
penelitian ini untuk lncngc‘i}hl{' pola h“l’““!-"““ (curah ]"_l.lil’ll. Kelembabay udara, suhu udara dan
kecepatan angin) dengan kejadian DBD variabel cuaca dj Kota Yogyakaity tahun 2010-2014.

atan setiap tahun
sarang nyamuk

mporal dalam mel
ajemen ber(
an salah saty f

akukan upaya
asarkan kondisi spesifik
aktor resiko yang bersifat
a hubungan variabel cuaca
an prediksi secara temporal.

an berhargy dalam perencanaan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mcngg“',mk.‘"? desain studi ekologi dengan Pendekatan spasial-temporal.

Unit analisis adalah kc'”'"p”k.mdm“ltf (“ﬁl‘:#u.l)t f“lmknnllflu_m'k"" l‘“l’i_u'lun/l'nklur resiko terhadap

kejadian penyakit dengan pertimbanghan faktor o benra AR ditingkat popufasi, Populas

ada penelitian ini adalah semua kejadian ¢ Ll"‘;" ;'( 7;';\:"_" P dengue (DBD) selama periode tahun
2010-20!4 di Kota Yogyakarta yang berjumlah 3677 Kasus, Adapun varighe bebas dalam
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penelitian ini adalah suhu udara, curah hujan, kelembaban dan kecepatan angin, sedangkan
variabel terikat adalah kejadian demam berdarah dengue (DBD).

.Data kejadian DBD didapatkan dari Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, sedangkan data
cuaca dikumpulkan dari beberapa instansi terkait, meliputi 4 titik berasal dari stasiun cuaca yang
dikelola oleh Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan Pertanian (Disperindagkoptan) Kota
Yogyakarta_, 9 titik berasal dari stasiun cuaca yang dikelola oleh BMKG Yogyakarta dan 1 titik
berasal dari stasiun cuaca yang dikelola oleh Lapangan Udara (Lanud) Adisutjipto Yogyakarta

(Gambar 1). Data cuaca yang dikumpulkan meliputi variabel curah hujan, suhu udara,
kelembaban dan kecepatan angin per bulan. f
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Gambar 1. Peta Sebaran Stasiun Pemantau Cuaca di Yogyakarta

Analisis deskriptif antara variabel cuaca dan kejadian DBD (2010-2014) disajikan dalam
tabel distribusi dan grafik. Hubungan variabel cuaca dengan kejadian DBD dikctahui dengan
melakukan analisis secara grafik/trime-trend, spasial dan statistik. Pada analisis spasial dilakukan
overlay antara peta tematik sebaran kejadian DBD pada 45 wilayah administratif kelurahan
dengan peta tematik hasil interpolasi variabel cuaca.

Uji korelasi Spearman-Rho dilakukan untuk mengetahui hubungan kejadian DBD
bulanan dengan variabel cuaca pada bulan yang sama (lag0) hingga 3 bulan sebelumnya
(lag3). Analisis dilakukan dengan melakukan uji hubungan antara variabel cuaca pada bulan
yang sama (lag 0) dan kejadian DBD, uji hubungan antara variabel cuaca pada satu bulan
sebelumnya (lag 1) dan kejadian DBD, uji hubungan antara variabel cuaca pada dua bulan
sebelumnya (lag 2) dan kejadian DBD serta uji hubungan antara variabel cuaca pada tiga bulan
sebelumnya (lag 3) dan kejadian DBD. Pengujian dengan menggunakan time-lag ini bertujuan
untuk mengetahui apakah korelasi akan lebih kuat dan semakin signifikan pada variabel cuaca
pada bulan-bulan sebelumnya dengan kejadian DBD dibandingkan pada bulan yang sama.

HASIL

Pada tabel 1 menunjukkan hasil uji korelasi Spearman-Rho antara variabel cuaca pada
bulan yang sama (lag0) hingga 3 bulan sebelumnya (lag3) dengan kejadian DBD (2010-2014).
Curah hujan dua bulan sebelumnya, suhu udara tiga bulan sebelumnya, kelembaban satu bulan
sebelumnya memiliki pola hubungan positif dengan peningkatan kejadian DBD. Kecepatan angin
berhubungan negatif dengan kejadian DBD pada bulan yang sama.

vipniudl ueriyait val
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iabel Cuaca dengan Kejadian DBD
Tabel 1. Analisis Korelas] Spearman-rho antara Variabel (/,lld((),%l dengan Kej
__(2010-2014) di Kota Yogyakarta, (p<0,05)

Curah Suhu Kelembaban chcp:.llml
Lag Hujan Udara ~ Udara ﬂg'“*
00200 0078 0,452 -0,374
I 0443 0318 0,610% -0,279
2 0.562¢ 0.341 0,598 0,202
3054 0,440% 0,455 -0,106

* Koefisien korelasi terbesar

Pada Gambar 2 terlihat pola hubungan secara grafik variabel cuaca (curah hujan, Sf‘hu_
udara, Kelembaban udara dan kecepatan angin) dengan kejadian DBD. F otal_ kas:us yang terjadi
selama periode penelitian adalah sebanyak 3677 kasus. Kasus DBD tertinggi terjadi pada tahun
2010 dan tahun 2013, Peningkatan curah hujan, suhu udara dan kelembaban uda.ra akan diikuti
dengan peningkatan kejadian DBD. Pola hubungan lebih jelas terlihat dengan peningkatan curah
hujan. suhu udara dan kelembaban udara beberapa bulan sebelumnya. Terdapat pola hubur?gan
vang berlawanan antara kecepatan angin dengan kejadian DBD. Tidak terdapat pengaruh time-
lag, fluktuasi kecepatan angin diikuti penurunan angka kejadian DBD pada bulan yang sama,

Kejadian luar biasa (KLB) DBD dilaporkan dua kali selama periode penelitian ini (2010-
2014) vaitu pada tahun 2010 dan tahun 2013. Pada tahun 2010 KL.B terjadi pada bulan April dan
mencapai puncaknya pada bulan Juni. Pada tahun 2013 KLB terjadi pada bulan Januari dan
mencapai puncak pada bulan Februari. Apabila dicermati pada bulan-bulan tersebut juga terjadi
peningkatan angka curah hujan, suhu udara dan kelembaban udara, baik pada bulan yang sama
atau bulan-bulan sebelumnya (Gambar 2).

Terdapat dua lembah pada grafik kecepatan angin pada dua puncak kejadian DBD pada
tahun 2010 dan tahun 2013. Temuan inj Juga didukung oleh hasil pola hubungan curah hujan dan
suhu udara dengan kejadian DBD secara spasial (Gambar 3). Peta interpolasi curah hujan
menunjukkan pada tahun 2010 dan tahun 2013 curah hujan merata terjadi di wilayah Kota

fluktuasi cuaca di Kota Yogyakarta.
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Gambar 3. (a) Pola hubungan curah hujan tahun 2010 dan tahun 2013 dengan
kejadian DBD, (b) Pola hubungan suhu udara tahun 2010 dan tahun 2013 dengan
kejadian DBD di Kota Yogyakarta.
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cuaca dengan peningkatan kasus DBD. Terbukti pada penelitian ini curah hujan dua bthl.an.
sebelumnya, suhu udara tiga bulan sebelumnya, kelembaban satu buln_ﬂ S;Cbel“m".}’“.mem'l'kl
poia hubungan positi' dengan koefisien korelasi paling kuat dengan peningkatan kerIFllan DBD.
Beberapa penclitian juga sudah membuktikan bahwa ada pengaruh fime-lag antara variabel cuaca
dan kejadian DBDOD.aH, .

Curah hujan, suhu udara dan kelembaban relatif merupakan faktor yang potensial untuk
perkembangan vektor nyamuk. Pada saat terjadi peningkatan curah hujan maka akan ter.dapat
genangan air pada kontainer alami atau juga pada barang-barang bekas yang dibuang d" area
terbuka. Tempat-tempat tersebut merupakan tempat yang cocok untuk perkembﬂngbléka“
namuk Aedes aegypry. Semakin banyak nyamuk Aedes maka semakin besar kemungkman'
penularan virus dengue. Suhu udara merupakan salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi
perkembangan jentik nyamuk Aedes aegypti dan juga mempengaruhi perkembangan virus yang
ada di dalam tubuh nyamuk. Pada umumnya nyamuk akan meletakkan telurnya pada temperatur
sekitar 20-30°C. Toleransi terhadap suhu tergantung pada spesies nyamuk dan letak geografis
seperti daerah tropis, sub tropis, katulistiwa dan daerah dingin®?. Suhu optimum yang diikuti
dengan kelembaban relatif yang tinggi maka akan berpengaruh terhadap tingkat ovoposisi dan
Juga keberlangsungan vektor nyamuk Aedes aegypti. Pada suhu udara yang lebih rendah yaitu
sebesar 25°C dan kelembaban relatif yang lebih tinggi yaitu sebesar 80% kondisi tersebut
rnempengaruhi tingkat oviposisi nyamuk menjadi lebih tinggi®), , R

‘ . Kondisi cuaca.di Kota Yogyakarta sangat mendukung untuk perkembangan dan
.. .~ .. keberlangsungan nyamuk.4edes. Peningkatan variabel cuaca berpotensi diikuti dengan
peningkatan DBD. Hal tersebut terbukti pada KLB DBD yang terjadi tahun 2010 dan tahun 2013.
Pada tahun tersebut terjadi peningkatan curah hujan, suhu udara dan kelembaban udara. Penelitian
vang dilakukan di Colombia menunjukkan bahwa kejadian luar biasa (KLB) DBD terjadi selama
periode panas-kering dengan temperatur harian yang ekstrem antara 18°C-32°C, kisaran suhu
tersebut merupakan suhu optimum bagi keberlangsungan nyamuk dan penularan virus dengue@¥.

Kecepatan angin berhubungan signifikan dengan kejadian DBD pada bulan yang sama.
Secara statistik kekuatan korelasinya bersifat lemah dan negatif serta tidak ada pengaruh fine-
lag. Hasil yang sama juga pernah dilaporkan di Guangzho, Cina tahun 200901 dan di Malaysia
tahun 2013"®. Dalam Lu er.al (2009) dijelaskan bahwa angin cenderung menghambat terbang
serta mempengaruhi oviposisi nyamuk atau penempatan telur pada posisi dan habitat yang cocok.
Peningkatan kecepatan angin umumnya menyebabkan penurunan kemampuan terbang nyamuk.

Kecepatan angin sebesar 1- 4 m/s bisa menghambat terbangnya nyamuk.

SIMPULAN

Pola kejadian DBD di Kota Yogyakarta mengikuti fluktuasi cuaca, kejadian DBD akan
semakin signifikan dengan nilai korelasi semakin kuat apabila dihubungkan dengan fluktuasi
curali hujan. suhu udara dan kelembaban udara pada beberapa bulan sebelumnya.

SARAN

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi penting bagi Dinas Keschatan Kota
Yogyakana untuk menggunakan data cuaca dari BMKG tiap tahunnya dalam membuat
perencanaan program penanggulangan DBD dan menentukan waktu kegiatan pemberantasan
sarang nyamuk (PSN) secara massal.
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ABSTRACT

The national prevalence of severe mental disorders in Indonesia is 1.7 per mile and 70% of them are
schizophrenia. The inability to control symptoms can cause recurrence in schizophrenic clients, The
purposc of this study was to determine the relationship of family factors with the relapse of schizophrenic
clients at Prof. Dr. HB. Sa’anin Padang. This type of research was descriptive correlative with a cross
sectional approach with the number of respondents 173 people schizophrenia clients and families at Prof,
RS Polyclinic. HB. Sa’anin Padang, The sampling technique is convinience sampling. The study was
conducted from April to June 2016. Data collection was carricd out using a questionnaire. The results
showed that there was a significant relationship between family support and carcgiver burden with
relapse of schizophrenic clients (p <0,05). The results of this study are expected to be an input for nurses
and related agencies to prevent the relapse of schizophrenia clients by providing an undcrstanding of the
importance of family support and forming a supportive group of schizophrenic client families.

Keywords : Family, relapse, schizophrenia
ABSTRAK

Prevalensi gangguan jiwa berat secara nasional di Indonesia 1,7 per mil dan 70% diantaranya adalah
skizofrenia. Klien skizofrenia yang tidak dapat mengontrol gejala-gejala yang muncul akan mengalami
kekambuhan. Tujuan penclitian ini adalah untuk mengetahui hubungan faktor keluarga dengan
kekambuhan klien Skizofrenia di Poliklinik RS Jiwa Prof. Dr. HB. Sa’anin Padang. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional dengan jumlah responden 173 orang klien
skizofrenia dan keluarga di Poliklinik RS Jiwa Prof. HB. Sa’anin Padang. Teknik pengambilan sampel
adalah convenience sampling, Penclitian dilakukan mulai bulan April hingga Juni 2016. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan kuesioner. Hasil penclitian menunjukan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara dukungan keluarga dan beban caregiver dengan kekambuhan klien skizofrenia
(p<0,05). Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi perawat dan instansi terkait agar
mencegah  kekambuhan klien skizofrenia dengan memberikan pemahaman pentingnya dukungan
keluarga dan membentuk kelompok suportil keluarga klien skizofrenia.

Kata kunci: Keluarga, kekambuhan, skizofrenla
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PENDAHULUAN

. : i negara. Beberapa

Kasus gangguan jiwa berat mendapatkan perhatian IJLS'rlr d]qb.iret:?faa[;a?eﬁ?z’% pendu dsk
peneliti melaporkan kasus gangguan jiwa lcr.b'csar adalah skizo Ic“!;nq] 17 per mil dan 70%
dunia. Di Indonesia prevalensi gangguan jiwa berat secara nasional 1, |
diantaranya adalah skizofrenia, (" ‘ . o ) —

Di 'bcbcmpn rumah sakit jiwa di Indonesia angka. klxen,dengan sl_u_zlc))frem}z(l c]uzkglzj()tlﬂﬁgn
Di Rumah Sakit Jiwa Grhasia Yogyakarta, jumlah klien ra\.vatzgalan sehall:l}{a " .Poliklinik
dengan ‘10.314 klien (81,72%) didiagnosis medis skizofrenia . Juml.a ien Cootram
Rm;mh Sakit Jiwa Prof. Dr. HB. Sa’anin Padang sebanyak 1 1.715.d’al? klien dengan Sk it
sebanyak- 9480 klien (80,92%) . Definisi skizofrenia memiliki sangat_banylz; n\/_a area.
Skizofrenia merupakan sckelompok reaksi psikotik yang mempengaruhl- berbagali .
mdividu. termasuk fungsi berfikir dan komunikasi, menerima .dan menginterprestasikan
realitas, merasakan dan menunjukan emosi dan berperilaku yang tidak dapat diterima sec?ra
rasional . Skizofrenia adalah suatu penyakit yang mempengaruhi otak dan menyebabkan
timbulnya pikiran, presepsi, emosi, gerakan dan perilaku yang aneh (5).' _ :

Data yang terkait kekambuhan skizofrenia cukup bervariasi. Kekambuhan san'gat
bervariasi dari 50% sampai 92% baik di negara maju dan negara berkembar!g dan _Sekltar
78,16% klien yang menempati tepat tidur di rumah sakit jiwa merupakan klien skizofrenia yang
mengalami kekambuhan di RSJ HB. Sa’anin ©. Jumlah klien rawat jalan sebanyak 40.3'37
klien dengan angka klien lama yang berkunjung kembali (kambuh) sebanyak 28.949 klien
(71,70%) @, _ _ :

Kekambuhan skizofrenia yang dialami bersifat kronis dengan waktu penanganan yang
lama. Kekambuhan yang sering terjadi dapat memperburuk kondisi klien skizofrenia ™,
Skizofrenia ini sering disertai dengan kekambuhan bahkan saat pengobatan dan perawatan ®,
Langkah penanganan adalah bersama-sama mengembangkan dan menerapkan teknik
pengaturan gejala yang mencegah kekambuhan dan mempromosikan pemulihan ©.

Penelitian mengenai faktor-faktor penyebab kekambuhan cukup banyak. Penelitian
dengan merekrut 51 klien skizofrenia, melaporkan penyebab. utama kekambuhan pada klien
skizofrenia yang dirawat di RSJ D Atma Husada Mahakam Samarinda adalah 60,8% akibat
dukungan keluarga yang buruk terhadap klien skizofrenja 00, Faktor menyebabkan
kekambuhan pada klien skizofenia adalah’ perasaan cemas, ketidakpatuhan terhadap
pengobatan Karena kurangnya pengetahuan, dan efek samping dari pengobatan 'V, Pasien
dengan riwayat kambuh terbukti memiliki riwayat penyakit yang lebih kompleks, terkait gejala

psikopatologis parah, menggunakan zat, pelemahan fungsi dan kurang kepatuhan terhadap
pengobatan (2, '

Survei awal juga mewawancarai pasien tentang dukun
di Poliklinik Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. HB. Sa’
kurangnya dukungan keluarga dan tingginya beban
dukungan emosional dan informatif, seperti merasak
mendorong anggota keluarga untuk menjaga kebersihan diri. Tingginya beban caregiver berupa
beban subjektif dan objektif, seperti merasa jam istirahat terganggu karena merawat klien dan
merasa malu pada masyarakat karena kelakuan klien yang sakit,

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa Secara umun dapat dilihat bahwa faktor keluarga
berhubungan dengan kekambuhan klien gangguan jiwa merupakan hal-hal yang pentino‘dgn
perlu diperhatikan, Untuk i, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang be§l|d1|l

Y . ) ' LY
Sa anin [a 4 “g . '

gan keluarga dan beban caregiver
anin. Pada 4 orang (26%) diakibatkan

caregiver. Dukungan keluarga berupa
an kesulitan anggota keluarga dan kurang

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini merupakan

penclitian  korelasi deng
pendekatan cross-sectional. Popul

gan jenis kuantitatif dengan
alah seluruh kljen dan caregiver

9
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yang berkunjung di Poliklinik RS HB. Sa*anin tahun 2016 dengan jumlah 1476 orang. Jumlah
sampel yang diperlukan sebanyak 173 Klien.

Sampel pada penelitian diambil dengan perhitungan sampel berdasarkan rumus
Lemeshow yang menggunakan derajat kepercayaan sebesar 5%. Jenis data yang digunakan
adalah data primer yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioer kepada responden.

Dukungan keluarga adalah dukungan yang diberikan keluarga kepada klicn skizofrenia
meliputi: dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informatif dan dukungan
emosional. Sedangkan beban caregiver adalah beban yang dirasakan pelaku rawat terkait
masalah dan pengalaman caregiver sclama merawat klien skizofrenia. Kedua variabel
independen di atas mengguanakan uji statistik chi-square.

Instrumen dukungan keluarga berupa pertanyaan yang dirancang berdasarkan materi
dan substansi dukungan keluarga dari House (1994) yang telah diterjemahkan dan dialih bahasa
Hamid (2008) '), Instrumen beban caregiver yang dipakai berupa pernyataan yang dirancang
berdasarkan materi dan substansi beban subjektif dan objektif ).

HASIL

1. Hubungan dukungan keluarga dengan kekambuhan klien skizofrenia di Poliklinik RSJ HB.
Sa’anin Padang.

Tabel 1. Hubungan dukungan keluarga dengan kekambuhan klien skizofrenia

Kekambuhan Tofal
Faktor 5 — ota
Keluarga Kategori Rendah Tlpggl P
f % f % f %
Tinggi 45 56,2 35 43,8 80 100
Dukungan 0.044
Keluarga  Rendah 37 39,8 56 60,2 93 100 ’

Hasil analisis univariat diketahui bahwa lebih dari separuh responden memiliki dukungan
keluarga rendah adalah 93 responden. Hasil penelitian juga didapatkan bahwa lebih dari
separuh responden memiliki dukungan keluarga rendah yang mempunyai kekambuhan tinggi
(60.2%). Hasil uji Chi Square diperoleh nilai p=0.044 (p<0.05) maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan kekambuhan. Hubungan
dukungan keluarga dengan kekambuhan klien skizofrenia di Poliklinik RSJ HB. Sa’anin

padang tahun 2016.

2. Hubungan beban caregiver dengan kekambuhan Klien skizofrenia di Poliklinik RSJ HB.
Sa’anin Padang.

Tabel 2. Hubungan Beban Caregiver dengan Kekambuhan Klien Skizofrenia

Kekambuhan

Taltor R Total
,l aktor Kategori Rendah linggi ¢ p
Keluarga 7 ” ; ” ; ”
Rendah 43 58,1 3l 41,9 744 100
Beban ' 0.022
Caregiver  Tinggi 39 39,4 60 60,6 99 100 e

Faktor beban caregiver lebih dari separuh dari responden memiliki beban caregiver
tinggi adalah 99 responden. Hasil didapatkan bahwa lebil dari separah responden memiliki
10
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beban caregiver tinggi yang nwmpunym I\le.unlﬂulmn lmg, ul (60 6%) Hasil wji Chi .Squwe
diperoleh nilai p=0.022 (p<0.05) maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara - beban  caregiver dengan - kekambuhan. Hubungan tingkat kecemasan dengan
I\Lk.unbuh.m Klien skizofrenia di Pollkllnlk RSJ HB. Sa’anin Padang tahlm 2016.

BAHASAN

Hasil penelitian ini adalah munperoi‘ch adanya hubungan antara faktor keluarga dengan
kekambuhan.klien skizofrenia di RSJ. HB. Sa’anin Padang Tahun 2016. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Priyatni (2012) dengan merekrut 51 klien skizofrenia,
melaporkan penyebab utama kekambuhan pada klien skizofrenia yang dirawat di RS] D Atma
Husada Mahakam Samarmdd 'ldalah 60,8% aklbat dukungan keluarga yang buruk. terhadap
Klien skizofrenia 0 _

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Friedman tahun 2010. Dukungan emosional
sangat diperlukan oleh klien skizofrenia sebab menjadi faktor yang sangat penting untuk
perawatan dan pengobatannya dan, verhubungan dengan kekambuhan klien skizofrenia.
Dukungan Leluarg,a dapat menurukan ~dampak stres dan .secara- !angsung memperkokoh
kesehatan j jiwa individua dan’ keluarga dukuugan merup‘akan strategl koping untuk dimiliki
keluarga saat mengalami stress dan kekambuhan a3,

Menurut WHO, kategonkan beban caregiver dengan klien skizofrenia dalam dua jenis
vaitu: beban objektif, merupakan beban yang berhubungan dengan masalah pengalaman
anggota keluarga, terbatas hubungan sosial dan aktivitas kerja, kesulitan finansial dan dampak
negatif terhadap kesehatan fisik anggota keluarga. Beban subjektif, ‘merupakan beban: yang
berhubungan dengan reaksn psikologis- anggota keiuarga .meliputi perasaan kehilangan,
kesedihan, kecemasan dan maludalam situasi sosial, kopmg, stress terhadap gangguan perilaku
dan frustasi yang disebabkan karena perubahan hubungan ©,

- Menurut Rose, Mallison & Gefson (2006), beban caregzver menoacu pada konsekuensn

mereka yang selalu kontak dengan orang yang mempunyai masalah kesehatan jiwa. Beban yang
dialami_ oleb caregiver  mencerminkan kekacauan yang terjadi di dalam keluarga,
ketergantungan penderita skizofrenia, tekanan dan sti gma yang dirasakan oleh caregiver "”

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelman i, maka kesunpulan yang. dldapatl\an adalah dukungan
keluar;,d yang berhubungan dengan kekambuhan klien skizofrenia di Poliklinik RSJ DR. HB.
Sa’anin Padang dan beban caregiver yang berhubungan dengan kekambuhan klien skizofrenia
di Poliklinik RSJ DR. HB. Sa’anin Padang

SARAN

Pihak pelayanan keperawatan hendaknya menurunkan kekambuhan klien skizofrenia
dengan pemahaman terkait pentingnya dukungan keluarga (emosional, dukungan penghar gaan,
dukungan instrumental dan dokungan informatif). Perlu adanya pertemuan keluarga dan
caregiver klien skizofrenia guna menjadi kelompok suportif untuk intervensi kepada keluarga
dalam mencegah kekambuhan klien skizofrenia pada tingkat komunitas tertentu dj masyarakat

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih ditujukan pada Bapak Burhan Muslim selaku Direktur Poltekkes
Kemenkes Padang dan Ibu Sila Dewi Anggraeni selaku Ketua Jurusan Keperawatan yang sclalu
memotivasi kami untuk mempublikasikan hasil karya ilmiahnya, Selural pihak yang tidak
disebutkan satu per satu yang banyak memberikan bantuan dan dukungan dalam menyelesaikan
penelitian ini.
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ABSTRACT

Learning outside the classroom (outdoor study) is an effort to create learning, to avoid boredom and
perceptual learning only in class. The approach to learning outside the classroom uses several methods
such as assignment, question and answer, and learning while doing or practicing with learning situations
while playing. Students get bored quickly with conventional methods. This study aims to determine the
effectiveness of pre and post test using the method of learning outdoor study on Communication subjects
to increase the learning achievement of Nursing Health Department Vocational High School students
totaling 80 students. The design of this study is Quasi Experiment research. Data collection methods that
will be used in this study are pre test and post test questionnaires distributed to students of the Nursing
Department, before and after the Communication teaching and learning process using outdoor teaching
methods and conventional methods. To analyze data using paired T Test. The results obtained are that
there is a significance between the pre test and post test of the learning outdoor method, which is 0.00.
But the use of conventional methods is not significant with a result of 0.50.

Keywords: Learning method, outdoor, conventional

ABSTRAK

Pembelajaran di luar kelas (outdoor study) merupakan salah satu upaya terciptanya pembelajaran,
terhindar dari kejenuhan, kebosanan, dan persepsi belajar hanya dalam kelas. Pendekatan pembelajaran
di luar kelas (outdoor study) adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang menggunakan suasana di luar
kelas sebagai situasi pembelajaran berbagai permainan sebagai media transformasi konsep-konsep vang
disampaikan dalam pembelajaran. Pendekatan pembelajaran di luar kelas menggunakan beberapa
metode seperti penugasan, tanya jawab, dan belajar sambil melakukan atau mempraktekkan dengan
situasi belajar sambil bermain. Peran guru adalah sebagai motivator, artinya guru sebagai pemandu agar
mahasiswa belajar melalui pengalaman yang mereka peroleh. Proses belajar mengajar yang biasanya
dilakukan di sekolah menggunakan cara yang konvensional dengan guru yang aktif sementara siswa
pasif. Hal ini menunjukan adanya rentang pencapaian prestasi mahasiswa yang sangat jauh dari apa yang
guru harapkan. Dengan dasar itulah penulis memilih siswa SMK Keschatan jurusan Keperawatan sebagai
subjek penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pre test dan post test penggunaan
metode pembelajaran outdoor study pada mata pelajaran Komunikasi untuk peningkatan prestasi belajar
siswa SMK Kesehatan Jurusan Keperawatan yang berjumlah 80 siswa. Desain penelitian ini ndalgl}
penelitian Quasi Experiment. Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian int

adalah kuesioner pre test dan post test yang dibagikan untuk siswa Jurusan Keperawatan, schc'hun dan

sesudah proses belajar mengajar Komunikasi dengan menggunakan metode pengajaran outdoor dan

metode konvensional. Untuk menganalisis data dengan menggunakan Uji T dengan paired. Hasil .\"il‘“&!

diperoleh adalah terdapat signifikasi antara pre test dan post test metode pcn.nhcl;lzmrun outdoor yaiuu

0,00, tetapi penggunaan metode konvensional tidak signifikan dengan hasil yaitu 0,50

Kata kunei ; Metode pembelajaran, outdoor, konvensional
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PENDAHULUAN

Berpikir kreatif terkadang sulit ketika siswa dan guru belajar (10'181{‘;.I’(‘f’i'qg;e(l;;gzz;:g
. s earenale: angé E.

di dalam kelas tradisional. Hal tersebut dikarenakan pandangan yang dimiliki 1 '+ vang ada
dinding kelas sehingga mereka belum memiliki perspektif yang luas tentang potensi yang -
pada tindakan mercka sebagai konsckuensi agar dapat bcrmanfaat.bﬂgl kepcntmgan‘.umurfl-
tersebut senada dengan yang dikemukakan Eaton bahwa “Learning (mld'om; exper tenge{.; weri
more effective for developing cognitive skills than classroom based lec_lrnmg . Bcrbag%al e]nfuh
implementasi Learning outdoor yang dapat digunakan oleh guru di kelas. Pertama, Je'aja
Alam Sckitar (JAS). Pendekatan Jelajah Alam Sekitar merupakan pcnde'katé'm pembelajaran
vang memanfaatkan lingkungan alam sekitar kehidupan peserta didik baik lmgkunge}n ﬁ?lkz
sosial, teknologi maupun budaya sebagai objek belajar biologi yang fenomenanya (_ilpe]aJa”
melalui kerja ilmiah. Kedua, investigasi sosial. Salah satu pendekatan yang dapat'dlgunal.(an
dalam menggali sumber tersebut adalah pendekatan inguiry melalui investigasi sos1al.. Ketiga,
karyawisata. Apabila ingin memberi gambaran atau penjelasan yang lebih konkrit dari sekedar
yang telah diberikan di kelas dan memang tidak memungkinkan terjadi di kelas, maka dapat
diperoleh pengalaman-pengalaman langsung dan yang riil dengan jalan kunjungan-kunjungan
khusus ke tempat-tempat tertentu. Keempat, praktikum lapang. Proses pembelajaran berbasis
student centered learning (SCL) menitikberatkan kegiatan pembelajaran pada aktivitas yang
langsung melibatkan siswa. Proses pembelajaran dalam bentuk praktikum diarahkan agar siswa
memiliki kemampuan hardskill dari materi yang diberikan. Kelima, Praktek Kerja Lapangan.
Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah salah satu bentuk implementasi secara sistematis dan
sinkron antara program pendidikan di sekolah dengan program penguasaan keahlian yang
diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung pada. dunia kerja untuk mencapai tingkat
keahlian tertentu. Keenam, Kemah. Perkemahan dapat dilakukan untuk menghayati bagaimana
kehidupan alam seperti suhu, iklim, suasana, untuk untuk bidang ilmu pengetahuan alam seperti
ekologi, biologi, fisika, dan kimia.! .

.Ada juga belajar menggunakan pembelajaran di dalam kelas. Kemandirian juga
dibutuhkan dalam pembelajaran di kelas. Namun tidak semua guru menerapkan pembelajaran
yang menuntut siswa mandiri. Pada pembelajaran model Jigsaw para siswa bekerja dalam tim
yang heterogen. Para siswa tersebut diberikan tugas untuk membaca beberapa bab atau unit,
dan diberikan lembar ahli yang terdiri atas topik-topik yang berbeda yang harus menjadi fokus
perhatian masing-masing anggota tim saat mereka-membaca. Setelah semua peserta didik
selesai memba_lca, siswa dari tim berbeda yang mempunyai fokus topik sama bertemu dalam
k.elompok ahli untuk menentukan topik,r_ne.reka. Para ahli tersebut kemudian kembali kepada
tim mereka dap secara bergantian mengajari teman satu timnya mengenai topik mereka.

' l.’ara siswa dlhar:'apkan l.nandlrl dalam belajar baik di kelas maupun di luar kelas. Karena
pada glllrgnnya peran siswa dl_ masyarakat. harus mengaplikasikan mata pelajarannya. Pada
mata pelajaran Komunikasi diharapkan siswa mampu berkomunikasi dengan orang 1
terutama kepada individu, keluarga, kelompok dan juga masyarakat. Selama
mengajar siswa SMK, masih dengan menggunakan teknik tradisional y
guru menerangkan dan siswa mendengarkan, Kegiatan tersebut ternyata si
bcrtanya karena p;'ida penyataannya hanya 20% persen siswa merespon
tanya Jawgb malcri y.anglscdung dipelajari. Di dalam kelas juga nampak
d_lhhai dari hasil belajar siswa dalam mengerjakan soal-soal yang diberik
siswa yang dapat mengerjakan soal-soal latihan dengan benar. Pe
sclnngga proses pembelajaran dapat berlangsung aktif, efektif, d
ptn(fll!lﬂp ini akan lebih difokuskan pada upaya untuk men
b(ilanir 151’$\va kelas 2 Pada mata pclfl_inmn komunikasi di SMK Kesehatan Ambon. Salah satu
pcndckfu.an pembelajaran yang diduga mampu mewujudkan situas;
k011d115}l, aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan ﬂ(li\lilll‘l')elldcl\’ill
Melalui metode pembelajaran oufdoor ini siswa bukan h
pembelajaran tetapi menjadi subjek pembelaj

ain,
ini proses belajar
aitu di kelas dengan
swa tidak aktif untuk
dengan baik melalui
dari kondisi ini dapat
an hanya 25% dari 120
rlu dicari alternatif lain
_dan-menyenangkan. Pada
gatast penyebab rendahnya hasil

pembelajaran  yang
an dengan metode outdoor.
ukan hanya dijadikan sebagai objek
aran, yaitu siswa diajak untuk menjadi sumber
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belajar, menemukan kebebasan, tidak merasa formal dan bebas menentukan pilihan teman yang
cocok untuk menemukan dan memecahkan masalah yang dihadapi pada kelompoknya. Dengan
cara demikian siswa tidak merasa bosan schingga menjadi lebih paham dalam setiap bahan ajar
yang disampaikan. Tujuan penclitian ini adalah untuk mengetahui pre test dan post test
Efektifitas Metode Pembelajaran Qutdoor dan Konvensional pada Mata Pelajaran Komunikasi
pada siswa SMK Keschatan Ambon.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi cksperiment tujuan penelitian untuk
mengetahui pre dan post efektifitas metode pembelajaran outdoor dan metode konvensional
pada mata pelajaran komunikasi dapat meningkatan prestasi belajar siswa SMK Kesehatan
Ambon. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada semester ganjil bulan Juli —
Oktober 2016. Metode pengumpulan data yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah
kuesioner pre fest dan post test yang dibagikan untuk siswa Jurusan Keperawatan. Populasi
penelitian adalah mahasiswa SMK Kesehatan dengan jumlah sebanyak 707 orang. Sampel
menggunakan random sampling: siswa Jurusan Keperawatan tingkat II dengan jumlah 80
orang. Subjek penelitian mencakup siswa Jurusan Keperawatan kelas I (A dan B) pada mata
pelajaran Komunikasi karena pada semester ganjil ini mendapatkan jadwal mata pelajaran
komunikasi. Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari: pengumpulan data dengan
menggunakan soal-soal pre fest. Pengumpulan data juga menggunakan soal-soal post test. Soal
pre test dan post fest sama pertanyaannya karena untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan. Instrumen pendukung lainnya antara lain: alat tulis (pulpen
dan buku) yang digunakan untuk mencatat hasil penelitian. Cara pelaksanaan penelitian.
Sebelum melakukan tindakan kelas dengan metode pembelajaran outdoor dan konvensional,
para siswa dibagi dalam 2 kelas untuk melakukan pre fest. Pengolahan dan analisis data pada
penelitian ini menggunakan Uji T. :

HASIL

Sekolah Menengah Kesehatan Ambon memiliki 4 jurusan dan mempunyai siswa 741
orang. Untuk jurusan Keperawatan ada 3 kelas. Peneliti mengambil sampel ini karena pada
semester ganjil kelas X mendapatkan mata pelajaran Komunikasi. Dari kelas X Jjurusan

Keperawatan berjumlah 120 yang dibagi dalam 3 kelas yaitu A, B dan C. Hasil penelitian untuk
pre test kelas A (outdoor) adalah

Tabel 1. Distribusi skor pre fest pada kelas A (Outdoor)

Score Frequency — Percent  Valid Percent Cumulative Percent
4 4 10.0 10.0 10.0
5 0 15.0 15.0 25.0
6 11 27.5 27.5 325
7 0 15.0 15.0 67.5
8 5 12.5 12.5 80.0
9 3 %8 7.5 87.5
10 I 2.5 2.5 90.0
1] 3 1.5 1.5 97.5
12 ) &b 2.5 100.0
Total 40 100,0 100.0

Pada tabel 1 dapat dijelaskan bahwa skor terbanyak adalah 6 ada 11 orang (27.3),
sementara skor terkecil adalah ada dua yaitu 10 dan 12 dengan jumlah | orang (2,5 %)

—_—
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Tabel 2. Distribusi skor post fest pada kelas A (outdoor)

Score  Frequency — Percent Valid Percemt . Cumulative Percent
15 1 2.5 2.5 25
16 l 2.5 2.5 5.0
17 p) 5.0 5.0 10.0
R 4 10.0 - 10,0 200
19 3 15 75 275
20 6 150 150 42.5
21 6 150 150 57.5
22 6 150 150 725
23 10 25.0 25.0 97.5
24 L= 2.5 2.5 100.0
Total 40 100,0 100.0

Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa skor terbanyak 23 ada 10 orang (25%), sementara
skor terkecil ada 3 yaitu 15, 16, dan 24 adalah 1 orang (2,5%). -

Tabel. 3. Distribusi skor-pi'e test pada kelas C (konvensional)
Score  Frequency  Percent Valid Percent C umulattve Percent

6 2 50 05000 5.0
7 4 100 100 150
8 7 17.5 17.5 32.5
9 7 17.5 i, - TS ~ 500
10 4 10.0 100 60.0
11 6 15.0 150 75.0
12 7 175 7. Ci7s 92.5
13 2 50 5.0 97.5
14 1 235, 2.5 ‘_ 100.0
Total 40 100.0 100.0 ‘

Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa skor ter banyal\ ada 3 yaitu 8, 9 dan 12 dengan
jumlah 7 orang (17,5%), sementara skor terkecil yaitu 14 dengan jumlah 1 orang (2,5 %).

Tabel 4. Distribusi skor posttest pada kelas C (konvensional)
Score  Frequency  Percent Valid Percent

Cumulative Percent

7 3 7.5 7.5 1.5
8 4 10.0 10.0 v 1S
0 4 10.0 10.0 275
10 9 22.5 22:5 50.0
I 6 15.0 15.0 65.0
12 6 15,0 15.0 80.0
13 4 10.0 10,0 90.0
14 2 5.0 5.0 95.0
16 ! 2.5 25 97.5

Total 40 100.0 100.0
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Pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa skor terbanyak 10 dengan jumlah siswa 9 orang
22.5%). sementara skor terkecil ada 2 yaitu 16 dan 19 dengan jumlah I orang (2,5 %).

Tabel 5. Statistik dasar

Pretest Pretest Posttest Posttest

outdoor  konvensional outdoor konvensional
Valid 40 40 40 40
Missing 0 0 0 0
Mcan IQ.SS 9.73 17.90 10.80
Std. Error .389 328 330 .389
of Mean
Median 11.00 9.50 17.00 10.50
Mode 13 8 17 10
Std. 2.459 2.075 2.085 2.462
Deviation :
Variance 6.049 4307 4.349 6.062
Range 10 8 8 12
Minimum 4 6 : 15 7
Maximum 14 14 23 19

Pada hasil nmean Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pre test kelas A (outdoor) adalah
10.55. dan kelas C (konvensional) adalah 9,73. Untuk post test dapat dijelaskan bahwa kelas A
adalah 17.90 dan kelas C 10,80. Hasil standar deviasi pre test dapat dijelaskan bahwa kelas A
adalah 2.459, dan kelas C adalah 2,075. Standar deviasi post test dapat dijelaskan bahwa kelas

A adalah 2,085 dan kelas C adalah 2,462.

Tabel 6. Paired sample test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Difference
Std.
Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower  Upper { df  tailed)
Puair 1 pretestoutdoor - -7.350 3416 540 -8.442 -6.258 -13.608 39 .000
postestoutdoor
Pair 2 pretestkonvensional - -1.075 3.362 532 22,150 000 -2.022 39 030

postestonvensional

BAHASAN

Analisis hasil penelitian antara pre test dan post test pada kelas A (outdoor)

Pembelajaran dengan metode outdoor menjadikan siswa mampu mengaithan pelajaran
dcugu!. kenyataan, juga dapat mengaitkan hubungan antar pelajaran yang mereka terima. Anak-
anak tidak hanya belajar di kelas, tetapi mereka belajar dari mana saja dan dari siapa saja, Selain
belajar dari buku, anak-anak juga belajar dari alam sckclilinguwll. Anak-anak bukan belajar
untuk mengejar nilai, tetapi untuk bisa memantaatkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari.

)' s » i 1s 2 . . [y ]
Dengan demikian pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran bersifat inte

gratif,
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memahami  kemampuan dasar yang ingin

komprehensif, dan aplikatif sckaligus juga ’ yan
l ! yuan membangun  jiwa keingintahuan,

ditumbuhkan kepada anak-anak adalah - kemamy e A
melakukan ohscl'\*nsi. membuat hipotesis — serta kemampuan hcrhklf ilmiah. Dengaq
pembelajaran outdoor mercka belajar tidak hanya dengan mendengar penjelasan guru, tetapi
juga dengan melihat, menyentuh, merasakan, dan mengikuti kcscluruhi}n proses dari Se“zp
pembelajaran. Sesuai dengan pengamatan yang penulis lakukan pcmbclajafﬂn dcngm? meto =
ourdoor dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, karena kegiatan belajar lebih
menarik dan tidak membosankan. )

Dalam penelitian ini pertemuan 1 peneliti melakukan uji pre fest lkqpada siswa
kelompok outdoor, untuk mengetahui kemampuan .menjawab dari materi-meteri yan_gvakal.r!
disampikan yaitu tentang komuniksi teraupetik bagi perawat kesehatan. Setelah se?le.sal
melakukan pre fest pencliti mulai membuat kelompok dibagi menjadi 4 'kelompok. Tlap
kelompok harus melakukan presentasi belajar sambil bermain dengan materi 1) Komumkas;
antara perawat dan pasien, 2) Komunikasi perawat dan sesama para medis, 3) Komunikasi
antara perawat dengan dokter, 4) Komunikasi antara perawat dengan ahli gizi. Pada pertemuan
1. kelompok I yaitu kelompok yang membahas komunikasi antara perawat dan pasien membuat
permainan tebak gaya dan cerdas cermat yang diikuti-oleh tiap kelompok lain jadi ada 3
kelompok yang harus merebutkan juara. Pertemuan 111, kelompok II yang membahas tentang
komunikasi perawat dengan sesama para medis, dengan membuat permainan bisik tetangga dan
tebak kata. Yang diikuti oleh 3 kelompok lain untuk merebutkan juara dalam 3 kelompok
tersebut. Pertemuan IV, kelompok III yang membahas tentang komunikasi antara perawat dan
dokter, kelompok tersebut membuat soal tentang kasus kesalahpahaman komunikasi dan
instruksi antara perawat dan dokter, dibuat 3 kelompok untuk menjawab kasus tersebut serta
permainan tebak kata. Pertemuan V, kelompok IV membicarakan tentang komunikasi perawat
dengan ahli gizi. Kasus yang dipilih yaitu tentang pemberian ASI eksklusif bagi bayi.
Permainan yang disajikan yaitu cerdas tangkas dan lomba meletuskan balon, dan dalam balon
tersebut ada pertanyaan yang harus dijawab oleh kelompok. Pertemuan ke VI peneliti
memberikan ujian post ftest kepada para siswa setelah 4 pertemuan membahas tentang
komuniksi teraupetik antara perawat, doker, para perawat lain serta ahli gizi.

Observasi yang peneliti dapatkan adalah para siswa yang kurang bisa bicara pada waktu
di kelas. Mereka dapat dengan spontan mengeluarkan pemikiran dan pendapat-pendapatnya
sesuai dengan pertanyaan yang ada. Dengan demikian pembelajaran dengan metode outdoor
sangat membantu siswa yang malu atau tidak terbiasa berbicara di depan orang banyak, menjadi
berani untuk mengungkapkan ide/gagasannya dalam kelompok untuk menjawab pertan_(nan
dari kelompok lain. : . ‘

o Hasi! dalan? pene‘litian'ini adalah terdapat perbedaaan antara pre test dan post test vang
signifikan yaitu lel_)xh kecil dari 0,00. Hasil skc')r' pre test yang tertinggi 12 sementara dalam'post
test skor tvemnggl adalah _24, Dalam penell'lmn i juga dapat dilihat bahwa siswa dapat
memahami dan menghayati ﬂSp'ck—ilSp(':k kehidupan yang ada pada lingkungannya, sehinaea
d'apat {rlcmbcmuk pribadi yang tidak asing dengan kehidupan sekitar serta dapat m.cmupuk ;;;m
cinta lingkungan, Pada hakikatnya belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan denuz;n
situasi dan kca‘daan’ya‘ng sgl)cnumyu atau bcr:&;it'u! alami. Materi pembelajaran dan bnlmn-bafmn
yang dapat dl‘pcluj'an lebih kaya serta lebih faktual sehingga kebenarannyva lebih akurat
Kt‘glﬂl‘d{l belajar snswu‘lclnh km'upl"cllcnml dan lebil aktif sebab dapat dilakukan deng:m‘
berbagai cara seperti - mengamati, bertanya  atau  wawancara, membuktikan  atau
mendemonstrasikan, menguji fakta, metode bermain dan lain-lain. Jadi sumber belajar me i i
lgbih kaya sebab ling.km’:gun yang dapat dipelajari beraneka ragam seperti linukuf\lém) :::l‘:]l
h_ng_kung,m} alam, dan qu%kung;m l)uuluu.l Ternyata pembelajaran owdoor d‘apul ll\Cl;L‘C‘-Q:II;
i'{;‘}: bt—‘i’::;")"l:"‘?;i Pc‘idtf “*nlg-l;“l‘-' V'ulm’l -‘ul'Jil l\lﬂm‘li{ *lﬂl‘_i‘“ ll‘lcl‘uuh siswa untuk mengkonstruk

ep dari pengalaman-pengalaman yang muxyf.mmgl“m serta dapat memberikan informasi
teknis, lu.jpadu peserta sccumll;'lngsnulg. Pembelajaran dengan menggunakan metode ourdoor
dapat lebib merangsang kreativitas anak, '
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Dalam pembelajaran (outdoor activities) siswa dapat membangun pengalaman belajar
atau pengetahuan sendiri karena siswa belajar dengan mencari, menyelidiki, mengamati
schingga siswa dapat membangun konsep sendiri dan siswa juga terlibat langsung dalam
kegiatan pembelajaran (learning by doing) schingga siswa akan segera mendapat umpan balik
tentang dampak dari kegiatan yang dilakukan, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
dalam kegiatan pembelajaran di luar kelas atau outdoor activities penyampaian suatu pesan
pendidikan melalui sebuah pengalaman langsung yang cepat meresap ke daya tangkap pikiran
manusia, sehingga siswa di dalam belajar akan lebih memahami materi yang disampaikan oleh
guru. Siswa belajar secara langsung berdasarkan pengalaman yang mercka dapatkan, dan siswa
belajar tidak hanya dengan mendengar penjelasan guru, tetapi dengan cara mengamati objek,
menyelidiki, bertanya atau wawancara, membuktikan dan menguji fakta, maka kebenarannya
dapat dipertanggungjawabkan secara jujur dan objektif. Hasil penelitian menunjukkan hasil
belajar yang diperoleh siswa kelas Il SDN Kepanjen 1 Jombang mengalami peningkatan.
Ketuntasan belajar kognitif siswa secara klasikal mengalami peningkatan dari 61% pada siklus
1 menjadi 95,12% pada siklus 1I. Hasil belajar afektif siswa meningkat dari 74% % menjadi
84%. Hasil belajar psikomotor siswa juga meningkat dari 71% menjadi 81%. Aktivitas siswa
mengalami peningkatan dari 72,80% pada siklus I menjadi 88% pada siklus 1I. Berdasarkan
hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penerapan metode outdoor activity dapat
meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa kelas II pada pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam. Penelitian ini sangat mendukung penelitian kami.?

Analisis hasil penelitian antara pre fest dan post test pada kelas C (konvensional)

Pendekatan konvensional ditandai dengan guru mengajar lebih banyak mengajarkan
tentang konsep-konsep bukan kompetensi, tujuannya adalah peserta didik mengetahui sesuatu
bukan mampu untuk melakukan sesuatu dan pada saat proses pembelajaran peserta didik lebih
banlyak mendengarkan.® Terlihat bahwa pendekatan konvensional yang dimaksud adalah
proses pembelajaran yang lebih banyak didominasi guru sebagai “pentransfer ilmu, sementara
peserta didik lebih pasif sebagai “penerima” ilmu. Pembelajaran ekspoisitori adalah proses
pembelajaran yang dilakukan sebagai mana umumnya guru membelajarkan materi kepada
peserta didik. Guru mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik sedangkan peserta didik
lebih banyak sebagai penerima. Sistem pembelajaran konvensional (faculty teaching)
cenderung kental dengan suasana instruksional dan dirasa kurang sesuai dengan dinamika
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian pesat. Selain itu sistem
pembelajaran konvensional kurang fleksibel dalam mengakomodasi perkembangan materi
kompetensi karena guru harus intensif menyesuaikan materi pelajaran dengan perkembangan
teknologi terbaru. Pembelajaran dikatakan mengggunakan pendekatan konvensional apabila
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 1) Otoritas scorang guru lebih diutamakan dan berperan
sebagai contoh bagi murid-muridnya. 2) Perhatian kepada masing-masing individu atau minat
sangat kecil. 3) Pembelajaran di sekolah lebih banyak dilihat sebagai persiapan akan masa
depan, bukan sebagai peningkatan kompetensi peserta didik saat ini. 4) Penekanan yang
mendasar adala pada bagaimana pengetahuan dapat diserap oleh peserta didik dan penguasaan
pengetahuan tersebut yang menjadi tolak ukur keberhasilan tujuan, sementara pengembangan
potensi peserta didik terabaikan. Dalam penelitian ini metode konvesional tidak signifikan yaitu
kurang dari 0,50 karena nilai pre fest dan post test tidak menunjukkan peningkatan prestasi
yang baik. Hal tersebut disebabkan para siswa merasa bosan dengan metode yang digunakan
para guru.®

Jika dilihat dari tiga jalur modus penyampaian pesan pembelajaran, penyelenggaraan
pembelajaran konvensional lebih sering menggunakan modus telling (pemberian informasi),
ketimbang modus demonstrating (memperagakan) dan doing direct performance (memberikan
kesempatan untuk menampilkan unjuk kerja secara langsung). Dalam kata lain, guru lebih
sering menggunakan strategi atau metode ceramah atau drill dengan mengikuti urutan materi
dalam kurikulum sccara ketat. Guru berasumsi bahwa keberhasilan program pembelajaran
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dilihat dari ketuntasannya menyampaikan  seluruh mctcri' yang ada d_ulz‘lm I(Ll.rlF\"Ltn)luT:
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pendekatan ]\'OIIVCIH'»‘IOI].HI dz_lpat dnm’lkl'umx :,c.l 5(1]1?(1}
pembelajaran yang lebih banyak berpusat pada guru, komunikasi lebih banyak satu fll‘a [; kan
guru ke peserta didik, metode pembelajaran lebih pada pcnguasaan'konscp-konsc,.p L1| an
kompetensi. Meskipun banyak terdapat kekurangan, model pcxllbc!a_lﬂ""" konvensional ini
masih diperlukan, mengingat model ini cukup efektif dalam memberikan pemahaman kepada
para murid pada awal-awal kegiatan pembelajaran.

SIMPULAN

Pembelajaran dengan menggunakan metode ,outdoor antara pre test dz.ll'lv post test
terdapat peningkatan prestasi vang sangat signifikan. Bila dianalisis menggunkan Uji T terdapat
signifikansi 0,00. Pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional antara pre fest dan
post test tidak terdapat peningkatan, prestasi yang signifikan. Bila dianalisis menggunakan Uji
T terdapat signifikansi 0,50. L \

. tr LR . . i =
PR L o, PRI \ ViR

SARAN , i .

Bagi siswa Sekolah Menengah' Kesehatan, harus lebih kreatif dan mandiri dalam
mengikuti pembelajaran apalagi dengan metode pembelajaran outdoor. Bagi Guru Sekolah
Menengah Kesehatan, diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat diterapkan kepada semua
siswa yaitu penerapan metode-metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas dan
keberanian siswa misalnya dengan mengunakan metode pembelajaran outdoor. Bagi Peneliti,

penelitian ini menambah wawasan dan kreativitas dosen dalam menetapkan strategi belajar bagi
mahasiswa di Poltekkes. ' :
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HUBUNGAN POLA ASUH IBU DENGAN KEMANDIRIAN ANAK USIA
PRA S-ICKOLAH DI TAMAN KANAK-KANAK KUNTUM CERIA AMBON
Relationship of Parenting with the Independence of Pre-school Age Children in
Taman Kanak-Kanak Kuntum Ceria in Ambon
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ABSTRACT

Parenting mother is the ability of the mother to provide a time, concern and support against a
child in order to be with the optimum growth and development, both physically, mentally, and
social. The purpose of this research is to find out on parenting mother with independence of the
pre-school age children in Taman Kanak-Kanak Kuntum Ceria Ambon. The kind of this study is
correlational analytic research by using approach to cross sectional study. The samples as much
as 77 of the respondents comprising the mother and child the age of a preschool, using a method
total sampling. Collecting data obtained from charging questionnaires with the number of
statement as much as 16 items. And the sheet observations a total of 15 items. The processing
data to test Chi-square. Obtained a picture of parenting applied by the pre-school age in Taman
Kanak-Kanak Kuntum Ceria Ambon most is parenting democratic. The level of independence
children aged Midwestern obtained a picture that 87.7% of the child has been independent. Test
results statistic Chi-square obtained value p= 0,865 means that there is no relationship parenting
mother with the independence of the child. It is recommended to further research in order to be
done the research against other variable that influence the independence of the child.

Keywords: Parenting mother, independence of the child, pre-school age

ABSTRAK

Pola asuh ibu adalah kemampuan ibu untuk menyediakan waktu, perhatian dan dukungan
terhadap anak agar dapat tumbuh kembang dengan optimal, baik fisik, mental, dan sosial.
Kemandirian diartikan oleh sebagian besar orang sebagai perilaku tidak tergantung kepada orang
lain. Pola asuh yang sesuai dapat berdampak positif bagi perkembangan anak yang pada akhirnya
akan terbentuk kreativitas dan kemandirian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan pola asuh ibu dengan kemandirian anak usia pra sekolah Taman Kanak-Kanak Kuntum
Ceria Ambon. Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik korelasional dengan menggunakan
pendekatan cross sectional study. Besar sampel sebanyak 77 responden yang terdiri atas ibu dan
anak usia pra sekolah, dengan menggunakan metode fotal sampling. Pengumpulan data diperoleh
dari pengisian kuesioner dengan jumlah pernyataan sebanyak 16 item dan lembar observasi
sebanyak 15 item. Pengolahan data dengan uji Chi-square. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan diperoleh gambaran pola asuh yang diterapkan oleh ibu kepada anak usia pra
sekolah di Taman Kanak-Kanak Kuntum Ceria Ambon sebagian besar adalah pola asuh
demokratis, Tingkat kemandirian anak usia pra sekolah diperoleh gambaran lmh\vu..\‘?,? %% anak
telah mandiri. Hasil uji statistik Chi-square diperoleh nilai p=0,865 artinya tidak t_crduptuf
hubungan pola asuh ibu dengan kemandirian anak. Disarankan untuk pcnchtn‘un lebih !z}‘l‘ulll‘ ﬂ::‘:'

dapat dilakukan penelitian terhadap variabel Jainnya yang turut mempengaruhi kemandirian anak,

Kata kunci: Kemandirian anak, pola asuh ibu, usia pra sekolah
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PENDAHULUAN e
. a) didalam kehidupan rumah tangganya me

. n utama dalam
e ndidik yang pertama da

memiliki secorang anak. Orang tua mcrupz_ikﬂﬂ‘ Pc“d'glk z]n digclill’<an baik Taman Kanak-
kehidupan anak, sebelum mercka mengikuti .Prose ksl-nh anak mendapat pendidikan
Kanak maupun pendidikan dasar karena darl H:Ii::nba‘ngan dan_ kehidupan anak di
untuk pertama Kalinya serta menjadi dasar pc ko tingkah laku, watak, moral
kemudian hari. Orang tua memberikan dasar pemben :

o ]
dan pendidikan anak lewat pola asuh didalam lmg!ﬂlnga“ kel.‘llfrlgzr' a sangat diperlukan

Kehadiran, belaian kasih sayang seorang lb}l dalam i u gsekolah Orang tua
dalam tumbuh kembang serta merangsang potensi pada an_a PId oo e
: i i g unakan contoh bagi anaknya. Seorang
Khususnya ibu yang paling dekat dengan anak merupa ) iihaf contoh. ata
anak pra sekolah tidak mungkin melakukan suatu tindakan tanpa melind TS dan
pengaruh dari sescorang. Oleh karena itu, tindakan anak adalah apa dilithat da
dilakukan oleh orang tuanya dan orang tua merupakan gontoh terdekat yang sangat
berpengaruh terhadap seorang anak pra sekolah?. : A ‘ ;

Pola asuh yang baik dalam keluarga dapat diwujudkan oleh peranan ibu dari .pada
ayah. Hal ini bisa dipahami karena dari kecil seorang anak lebih banyak menghablskan_
waktunya untuk berkomunikasi dengan ibu dalam kehidupan sehari-hari. Kesempatan ini
adalah peluang terbesar bagi seorang ibu untuk membimbing anaknya dengan pola asuh
yang sesuai sehingga dapat berdampak positif bagi perkembangan anak yang pada akhirnya
akan terbentuk kreativitas dan kemandirian. ‘ v IR o _

Tingkat perkembangan psikososial yang dikemukakan Erikson merupakan tingkat
yang berjenjang berdasarkan usia. Walaupun tidak mutlak bahwa seorang anak dengan usia
tertentu telah mc_elew_aﬁ i§u utama.dalam tingkat perkembangan usia tersebut, seorang diharapkan
suslah melewati setiap isu sesuai dengan tlpgkat perkembangan usianya. Oleh sebab itu anak
usia kanak-kanak awal _(3 N 5 tahun) dlharaplfan telah melampaui masa kemandirian
S;‘fofzo’”),’) dan tela!ldmenjad'l a“l:‘k ym’dg mandiri. Kemandirian anak terlihat pada aktivitas-

ivitas yang sesuai dengan Isu kemandiriannya. Aktivitas anak usia pra sekolah yang sesuai
dengan isu kemandirian adalah aktivitas makan, berpakaian, bermain tidur, dan di k

: o i : e ) ] i kamar
mandi. Aktivitas-aktivitas tersebut diharapkan dapat dilakukan oleh anak usi i

tanpa bantuan orang lain?. g ; usia pra sekolah

Menurut Baumrind dalam Junaidi (2010), dari ntuk Bola
dapat membentuk karakter anak yang ngndiri _)hanya ep?;ll); tagslr:uclil;nizgll? a§llh orang tua yang
asuh otoriter, permisif dan penelantar membentuk kar ratis. Sedangkan pola

\ akter anal ; o
cenderung berperilaku yang negatif?, k yang Kurang mandiri dan

Hasil pengamatan yang dilakukan di Taman Kanak — Kanak K ;
diperoleh data tentang jumlah siswa sebanyak 81 anak. Bérqa l’lntum qena Ambon
diketahui bahwa 8 dari 10 anak tersebut tampak mandiri vaity asarkan hasl.l observasi,
oleh orang tuannya, menulis sendiri dan memakai sepatu sen:li ;ﬂﬂt makan tidak di suap
fersebut tampak kurang mandiri yaitu saat makan, menulis ("‘ edangkan 2 dari 10 anak
dilakukan dengan bantuan orang tua mereka. Dengan (lemiki;u l:m Memakai sepatu semua
usia pra sekolah di Taman Kanak-Kanak Kuntum Ceriq Aml‘ bahwa masih ada anak pada
mandiri, hal tersebut sangatlah tergantung pada peran or, 0N yang be
membentuk kemandirian anak, rang tu

Berdasarkan data dan uraian tersebut, makaq pe
penelitian dengan judul "Hubungan Pola Asuly ibu de
sekolah di Taman Kanak = Kanak Kuntum Ceria Ambo

Tujuan dar? penelitian ini adalah untuk mengetahui p
dengan kemandirian zu!ak, untuk mengetahui tingkag kclnu*. 0|l‘u.'asuh yang diterapkan ibu
dan untuk mengetahui hubungan pola asub by ¢ \dirian anak usia pra sekolah

5 ¢ oege " 3 pl]g(\n k ) Y
f}ck() a H K l{ ani K4 { ( or] ¥ Lln[ ' B
l h dl l lﬂl in t"]l‘lk, I\t"““\ Kllllllllll :brl(l l\“‘n A“\b("] l“(llrllm Ilmll\ "Sla pl (l
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i lum bisa mampu
A dalam pola asuh dalam
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METODE PENELITIAN

nnc;,n‘;l:bc,l-)(c:_::l‘:((:il,‘,‘( ;l,l:(l,]“‘(::],:j}l\lv ')jil,‘ﬁl.:.‘,iim|.“:mm.ik kurclasli()nul dcngz!n menggunakan
variabel tergantung akan (liklllii')nlll" : ‘l' l("l ' ydl’lg ey beba's s
penelitian atalal Foselrabn | Kan da .u]\.wuklu yang bersamaan. PO[')Uk'iS.l pafla
J ‘ e $ q n sampel penelitian atau objek yang akan diteliti yaitu
semua lhu yang mempunyai anak usia pra sckolah serta anak usia pra sekolah yang
bersekolah di Taman Kanak-Kanak Kuntum Ceria yang berjumlah 81 orang.

Samp‘cl (lirilam penclitian ini adalah sebagian maupun keseluruhan dari populasi

yang ‘akan dllelm_dan di anggap telah mewakili seluruh populasi.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling
adalah teknik pengambilan sampel saat jumlah sampel sama dengan populasi. Penentuan
besar sampel berdasarkan kriteria inklusi yaitu: Ibu kandung dari anak pra sekolah pada
Taman Kanak-Kanak Kuntum Ceria Ambon; siswa aktif; dan bersedia menjadi
responden. Berdasarkan kriteria tersebut, sampel yang diambil berjumlah 81 orang.
Pengambilan sampel ini digunakan untuk melihat bentuk pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua (ibu), dan anak usia pra sekolah di Taman Kanak-Kanak Kuntum Ceria untuk
mengobservasi tingkat kemandirian.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu: variabel dependen
adalah kemandirian anak usia pra sekolah yaitu perilaku anak yang tidak tergantung
kepada orang lain dapat melakukan aktivitas sendiri. Pengukuran dilakukan menggunakan
lembar kuesioner, dimana setiap pertanyaan diberi skor, sedangkan kategori pengukuran
berdasarkan skor total jawaban yang diperoleh. Kriteria Obyektif, mandiri, apabila skor
total “ya” diperoleh 8-1 dan kurang mandiri jika skor total “ya™ diperoleh 1-7.

Variabel independen adalah pola asuh ibu yaitu cara orang tua (Ibu) mendidik dan
membesarkan anak meliputi pola asuh demokratis, Otoriter, Permisif, Penelantar.
Pengukuran dilakukan menggunakan Kkuesioner, dimana setiap pertanyaan diberi skor,
sedangkan kategori pengukuran berdasarkan skor total jawaban yang diperoleh dari
responden. Kriteria objektif antara lain: jika dominan jawaban yang diberikan “A”, maka
pola asuh orang tua demokratis, otoriter, apabila lebih dominan jawaban “B”, permisif,
apabila lebih dominan jawaban C, penelantar, apabila lebih dominan jawaban option D, jika
yang dominan = 2 dani kriteria, maka termasuk pola asuh gabungan.

Data ini bersumber dari hasil wawancara langsung dengan menggunakan
kuesioner dan lembaran observasi yang telah disusun. Serta data yang peroleh dari
Taman Kanak-Kanak meliputi jumlah siswa, jumlah pegawai dan lain-lain di Taman

Kanak-Kanak Kuntum Ceria Ambon.

Hasil penelitian dianalisis secara univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi

dan proporsi dari masing-masing variabel independen dan veriabel dependen. Analisis
bivariat untuk melihat kemaknaan hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen. Uji yang digunakan adalah uji Chi-Square (X?) dengan derajat kemaknaan 05%. Bila
nilai p>0,05, berarti hasil perhitungan statistik tidak bermakna (signifikan) dan jika nilai p<0,05,
berarti hasil perhitungan statistik bermakna. '

HASIL

A. Karakteristik Responden
I. Karekteristik Responden berdasarkan Usia
Karakterisitik responden  berdasarkan
berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:

usia.  Karakteristik responden
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‘1 Responden berd ;
o : l\’unak—l(an.l

Tabel L. Karakteris ,
gekolah Tamat

———— e eakuenst 1
_Usia (tahun) ,_‘,-_k.,v,.ﬂm,ﬂ!,&&‘ll&q.. 23.5
20 - 30 51 63,0
e i e
_d_l.mds.x()__.,ww--~——“/ 8 l l 00

Sumber Data: Diolah Dari Hasil I enelitian
agian besar responden berqda pada usja dewasa
bagai berikut: respdnden'terbanyak perada pada
onden (63%), sedangkan  usia 41 - 50

Tabel 1 menunjukkan bahwa seb

muda dengan rincian usia responden s€
usia 31 — 40 tahun yaitu ferdapat 51 respon

scbanyak 11 responden (13,5%).

tingkat pendidikan

2. Karakteristik Responden berdasarkan ey
Karakteristik responden berdasarkan tjngkat pendidik

tabel berikut ini:

an dapat dilihat pada

Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan Tin gkat Pendidikan Responden pada

anak Pra Sekolah Taman Kanak-Kanak Kuntum Ceria
Tingkat Pendidikan ) Frekuensi (n) _ Persentase (%)

Dasar 8 92,9

Menengah : 42 51,9
Tinggi , 31 382
Total - ) 81 100

Sumber Data: Diolah d;ri Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa .tin‘gka{ Vd' il ' '

s pendidikan responden yang
terbanyak adalah Pendidikan Menengah yaitu sebanyak 42 responden (51,9%) dan
terendah adalah Pendidikan Dasar sebanyak 8 responden (9.9 %). it

3. Karakteristik Responden berdasarkan pekerjaan

Karakteristik responden berd ‘ori Siag S
ini: d asarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3. Karakteristik Responden berd ‘
! : asarkan Pekerjaan Res <
Pra Sekolah di Taman Kanak — Ka}llak Kunt‘:?r: (j(g::rslada £

Pekerjaan
: Fr i
Pegawai Negeri Sipil . ekufgs‘ (n)  Persentase (%)
Wiraswasta 2 22,1
Ibu Rumah Tangga 40 24,7
“Total 8? 531
Sumber Data: Diolah dari Hasil Penelitian 100
¢

Berdasarkan tabe at disi
Bl an tabel 3 dapat disimpulkan b,
bekerja scbagai ibu rumah tangg, an bahwa sch

a yaity 43 responde agian besar responden

1 (53,1%),

a Anak Py §
- ] bCl\'Q
rdasarkan Usia o

4, Karakteristik Responden menurgt g
7ol T .
Karakieristik responden be

tabel berikut ini: { DU
1K pra sekolah dapat dilihat pada
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Tabel 4. Karakteristik Responden menurut Usia Anak Pra Sekolah pada Taman
Kanak-Kanak Kuntum Ceria

_Usia Anak Qﬂll:ﬂb _Frekuensi (n)  Persentase (%)
48 - 60 43 53,1
61-72 38 46,9
Total 81 100

Sumber Data: Diolah dari Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa sebagian besar anak Pra Sekolah pada
taman kanak — kanak Kuntum Ceria, berada pada usia 48 — 60 bulan yaitu 43 anak
(53.1%).

5. Karakteristik Responden menurut Jenis Kelamin Anak Pra Sekolah
Karakteristik responden menurut jenis kelamin anak pra sekolah pada Taman

Kanak-Kanak Kuntum Ceria dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Karakteristik Responden menurut Jenis Kelamin Anak Pra Sekolah pada
Taman Kanak-Kanak Kuntum Ceria

Jenis Kelamin Frekuensi (n)  Persentase (%)
Laki — laki 40 49,4
Perempuan 41 50,6
Total ' 81 100

Sumber Data: Diolah Dari Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukan bahwa terdapat 41 anak Pra Sekolah
(50,6%) berjenis kelamin perempuan, dan 40 anak laki — laki (49,4%).

B. Gambaran Pola Asuh
Distribusi pola asuh responden sesuai jawaban yang diberikan terhadap 16

pertanyaan, digambarkan pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Responden di Taman Kanak — Kanak
Kuntum Ceria
Frekuensi (n)  Persentase (%)

Pola Asuh

Demokratis 71 87,7
Otoriter 8 9,9
Permisif 0 0
Penelantaran 0 0
Campuran P 2.4

Total T

Sumber Data: Diolah dari Hasil Penelitian

an bahwa sebagian besar responden

Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulk _
), dan sebagian kecil

memiliki pola asub demokratis scbanyak 71 vesponden (87,7
yaitu 2 responden (2,4%) memiliki pola asul campuran.

C. Kemandirian Responden (Anak P'ra Sekoluh) '
Kemandirian responden (anak pra sckolah) Taman Kanan - kanak Kuntum

Ceria dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini:
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T st ¥ | ' s CAnak) di Taman Kanak —
Tabel 7. Distiibusi Frekuenst Kemandirian Rgspgnden ({\ml‘).d'
* - Kanak Kuntum Ceria .
{ Persentase ( %)

“Frekuensi (n)

Kemandirian

- - 87,7
Mandiri oy , 71 Ty
Tidak Mandiri : 10‘ 1-(-),0
Total ' ' 81

Sumber Data: Diolah dari Hasil Penelitian

L " : . ; en (anak
Berdasarkan tabel 7, dapat disimpulkan bahwa Sebagl“? be§a§lfi2?ﬂis o(nd‘en
veep s s e 1Tl ) { ( 4
pra sekolah) memiliki kemandirian mandiri seban).’ak87-‘7/;9_dan i3 P A ;
dikategorikan kurang mandiri. - - " '
D. Hubungan Pola Asuh Ibu dengan Kemandirian Anak
~Berdasarkan hasil aii,alis.‘i'si"_h"u'ﬁt:ﬂlg;‘i_ﬁapo}l,a:@'sluh'“.m dengan kemandirian B
sekolahi di Taman Kanak-Kanak Kuntum Ceria Ambori dapat dilihat pada tabel 8.
_ Tabel 8. Hubungan antara Pola Asuh Ibu dengan Kemandirian Anak pada Taman
S Kanak — Kanak Kuntum Ceria

e e Kemandirian

" PolaAsuh . Mandiri Kurang Mandiri Jumlah Total Sig
o TN T % N % . N % L

Demokratis . = 62. . 873 9 127 71 . . 100 0,865

Otoriter 7815 125 '8 100 ..

Pemisit . 0 0 "o o 0o . 0o

Penelantar © 0. 0 .. 0 " 0 ) IR

Campuran . 2 . 100 . 0 . 0 200100

_Total o T BT i 100 el 23 o BLor 100

Sumber Data: Diolah Dari Hasil Penelitian

Pada tabel 8 hubungan antara pola asuh ibu dengan kemandirian anak, 87.7% responde
yang memiliki pola asuh demokratis, anaknya berperilaku mandiri sebah ai< a7 3'typ' H n]
uji Chi-square menunjukkan p=0,865 (sig>0,05), maka Ho diterima, Zrl 2 do.k asi
hubungan yang signifikan pola asuh ibu dengan kemandirian anak pra sek C;‘l]z-: : tidak ada

BAHASAN

A. Pola Asuh Ibu ‘
Pola asuh ibu adalah kemampuan ibu untuk men
dukungan terhadap anak agar dapat tumbuh kemb
mental dan sosial’. Orang tua harus bijaksana dalar
yang sesuai untuk perkembangan anak, Pola
kepada anak, akan menciptakan satu bentuk p

diri anak. Anflk yang diasul: dengan baik oleh ibunya dy .
positif dibanding bila anak diasuh selain ibunya, pengqs‘ul;at lebih berinteraks; secara
anak merasa aman, anak akan memperolch pz\sangan‘dqlmn anak oleh ibu membuat
berperan sebagai model bagi anak berkaitan deny ‘ 'am berkomunikasi dan ibu
langsung®. £an keterampilan verbal secara
Dari hasil analisis diketahui bahwa sebagi
Taman Kanak-Kanak Kuntum Ceria Ambon m
sebanyak 71 orang (87,6%). Dalam pola asyl
kepentingan anak, disisi lain juga tidak |

yediakan waktu, perhatian dan
ang dengan optimal, baik fisik,
eta nanlian}utllskan bentuk pola asuh
o) y .nz, I\ura.ng tepat yang diberikan

aku kemandirian yang kurang pada

an besar iby dart -
ar ibu dar; anak pra sekolah di

enerapk

| i"irf(l)lzl\an Pola asuh demokratis yaitu

ﬂgll—l“dgllm:lg u2 lebih memprioritaskan
! untuk bertindak tegas untuk
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:1:::;1:31;1!1::::1 1?::;:]'::“5:-‘3:“."&1 Ih'll dalam Iml. l}lcmcl‘il'llﬂh anak untuk melakukan
o Pomnts (2()0(;) b'\‘hn:un|11mnnya. Ila! ini- sesuai pendapat Baumrid (1967)
T e L wa orang lun' bersikap realistis terhadap kemampuan anak
yang va tidak berharap yang berlebihan yang melampaui kemampuan anak®.

B. Kemandirian Anak

“mml)\utl{:“lfl;.i[lu‘ll‘l }-’l:llll' 'kcmampuzm anak untuk n?clakukan aktivitas sendiri atau
o |l L’ll:'Ill sendiri dalam s.c‘g,nla hal. Pada anak usia pra sekolah potensi yang harus
{)L l‘;l'l‘:[n::i |;:l:q‘:::|1la‘|l: l(\'itilll.lil(l(lllf(‘i:;'lﬂl:]é]::'2:.'0,1’1(1 (:)ada l!Sia pra sekolah ini anak sudah mulai
lingkungan yang lebih luas yqi[ulin k B memaSUkl st

glungan yang as yi gkungan taman kanak - kanak atau teman bermain’. Hasil
penelitian fllperolch data dari 81 anak, sebagian besar yaitu sebanyak 71 anak (87,7%)
mempunyai perilaku yang mandiri dan hanya 10 anak yang kurang mandiri. Pada
umumnya anak mulai memasuki taman kanak - kanak dan mulai dituntut mengatasi
k.et‘erganmng.an pada orang tua atau pengasuhnya. Anak mulai belajar menolong
dmny‘a_sendlri seperti menggunakan toilet, memakai baju dan sepatu sendiri. Ketidak
mandirian seorang anak identik dengan sikap bergantung yang terlalu berlebihan
pada orang-orang di sekitarnya’. Disamping itu anak yang belajar di Taman Kanak-
Kanak Kuntum Ceria merupakan kelanjutan atau belajar pada tempat yang sama.
Mereka sebelum memasuki kelas Taman Kanak-Kanak sebelumnya telah dididik dan
diasuh pada kelas Kelompok Bermain. Semasa di kelas Kelompok Bermain telah
diajarkan perilaku untuk menuju kemandirian. Dengan lingkungan yang demikian ini
maka akan memberikan kesempatan pada anak lebih banyak untuk belajar dan berlatih

melakukan kegiatan sehari-hari secara mandiri.

C. Hubungan Pola Asuh dengan Kemandirian Anak
Hasil penelitian ini menunjukkan diperolehnya nilai hubungan yang signifikan antara

pola asuh ibu dengan kemandirian anak pra sekolah dimana diperoleh nilai korelasi
sebesar 0,865 Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian anak tidak dapat ditentukan
oleh pola asuh yang diterapkan orang tua. Hasil penelitian ini menunjukkan satu

ian toleransi kepada anak untuk diberikan beberapa

implikasi akan perlunya pemberi
kekebasan dengan bimbingan yang baik. Pola asuh demokratis membawa dampak
pada kemandirian anak sebesar 87,3%. Pada pola asuh demokratis, anak memperoleh

kesempatan untuk tumbuh dan berkembang sesuai kebutuhannya, anak yang dididik
dengan cara demokratis umumnya cenderung mengungkapkan agresivitasnya dalam
tindakan yang konstruktif atau dalam bentuk kevbencian yang bersifat sementara.
Namun pola ini juga memberikan keterbatasan berupa teguran kepada anak apabila
anak dinilai salah selain memberikan arahan dan contoh-contoh perilaku®.

Pola asuh orang tua yang baik dengan selalu mengekspresikan Kasih sayang
(memeluk, mencium, member pujian) melatih emosi dan melakukan pengontrolan pada
anak akan berakibat anak merasa diperhatikan dan anak akan lebih percaya diri. Hal ini
sangat berpengaruh terhadap perkembangan. Anak yang merasa diperhatikan dan
disayangi oleh orang tuanya tidak ada rasa takut untuk bergaul dengan orang lain, anak
lebih berekspresi, kreatif, tidak takut untuk mencoba hal yang baru sehingga

perkembangan anak menjadi lebih mandiri.

Sebaliknya pada pola asub otoriter justru menunjukkan perbedaan yang .
signifikan dimana dari 8 responden yang menerapkan pola asuh otoriter, tingkat
7%). Hal 1 juga

perkembangan yang ditunjukkan dengan perilaku mandiri (87,
ada penelitian ini pola asuh campuran

ditemukan pada pola asuh campurai. P

ditemukan pada ibu sesuai hasil jawaban dari kuesioner memiliki kecenderungan
pola asuh demokratis dan otoriter dengan bobot yang sama. Hal ini |'ncnun‘|ukkzu'1
bahwa pola asuh orang tua, terutama ibu tidak serta merta mcm‘lwcrlkun dumP“'k
terhadap perkembangan kemandirian anak. [tu artinya pola asuh tidak sepenuhnya
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an olch Yulita (2014) tcntung
" k balita, diperoleh hasil
an orang tua kepada
anak. Faktor yang
discbabkan oleh faktor

ar memberikan pengaruh  terhadap

a sangat dipengaruhi oleh
ga ikut mewarnai pola-

mempengarohi kemandirian anak.

Hasil penelitian ini scjalan dengan yi .
hubungan ;Imla asuly orang tua terhadap perkembangan {llil;')acrik
uji statistik vang menunjukkan bahwa pola asuh yang ¢ o
anak  tidak  memilki hubungan  dengan I’C"k‘f"'l?’_',';f’"
menycbabkan tidak terdapatnya hubungan yang signifikan
lain  seperti lingkungan,  Lingkungan sekit
perkembangan  anak®. Pola  pengasuhan —orang tua 51
lingkungan sckitar, maka tidak mustahil jika lingkungan }” cat kemandirian anak
pola pengasuhan yang diberikan orang tua terhadap anak. Ting lu dikaji lIebih
dibentuk dari lingkungan anak berada. Fenomena tersebut per Cermandisian
mendalam untuk mengetahui pengaruhnya terhadap perkcmbangaﬂ ©
anak!'®, ) leh
Berbeda dengan hasil penelitian Putri (2012) menyatakan bahwa le_e{O chnva
nilai korelasi yang cukup tinggi antara pola asuh orang tua dengan ker'nandlrlan anak
dimana diperoleh nilai korelasi sebesar 0,801. Hal ini menunjukkan bah.w%
kemandirian anak dapat ditentukan oleh pola asuh orang tua. Sedangkan .mla{
korelasi sebesar 0,801 memberikan indikasi adanya hubungan yang cukup tinggi
antara pola asuh orang tua dengan kemandirian anak. Kemandirian anak sudah harus
ditumbuhkan pada usia pra sekolah agar kepercayaan diri anak dapat tumbuh dan
berkembang dengan wajar. Seorang anak merasa perlu untuk mandiri dan hal ini
dapat diberikan dalam pola pengasuhan orang tua. Untuk itu orang tua harus
bijaksana dalam memutuskan bentuk pola asuh yang sesuai untuk perkembangan
anak !,

ng dilakuk

SIMPULAN

Pola asuh ibu pada anak usia pra sekolah di Taman Kanak — Kanak Kuntum Ceria
Ambon sebagian besar adalah pola asuh demokratis. S bagian besar anak usia pra

sekolah Taman Kanan — Kanak Kuntum Ceria Ambon mandiri. Tidak ada hubungan

pola asuh ibu dengan kemandirian anak usia pra sekolah pada T
Kuntum Ceria Ambon. P aman Kanak — Kanak

SARAN

Kepada Dinas Pendidikan Kota Ambon yaitu Guru seb
yang ikut terlibat dalam pengasuhan anak, sehingg
memberikan kesempatan yang cukup untuk be|
yang dapat dilakukan di sekolah antara lajn mencuci tangan, me b
tempatnya. K'(:]’)ada orang tua (ibu) agar dapat meningkutkal; Q'k'm s Sml}puh S
rangka me{]dld]k dan menerapkan pola asulh yang tepat dan m\l b _\:'ang oty
putra putrinya agar dap’a! menggali potensi (an keman elllbt:{‘l'm)mngan o
memberikan kegiatan positif dalam lingkungan yang komh‘lsi]ll')llll:::: l\dllw“l for . baiiyak
s K belajar mandiri.

, agal pengganti orang tua
q.a guru dz_lq Kepala sekolah diharapkan
ajar mandiri, Praktjk tindakan mandiri

UCAPAN TERIMA KASIH

Terlaksananya penelitian ini berkgy kerjas
perkenankanlah kami mengucapkan lerimak %
Taman Kanak-kanak Kuntum Cerja
narasumber , orang Tua Siswa, d

Jasama dar berba
asih kepag
- yang telah e
an Tuhan Yang Maly

a Pemer &4 pihak, untuk itu
ngijink oriftah Koty Ambon, Guru
ll%‘lluq an peneliti yntyuk meneliti,

% Memberkati kita sekalian.
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HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN, MOTIVASI, DAN DUKUNGAN
KELUARGA DENGAN KEPATUHAN MINUM OBAT PADA PENDERITA
HIPERTENSI DI PUSKESMAS PEUKAN BADA KABUPATEN ACEH BESAR
Correlation between Knowledge, Motivation and Family Support with The Compliance
of Drug in Hypertension Patients in Puskesmas Peukan Bada Aceh Besar District

v " « l . ol . .
Sari Hanum', Nona Rahmaida Puetri', Marlinda', Yasir!

'Loka Penelitian dan Pengembangan Biomedis Aceh, Jalan Bandar Iskandar Muda, Lorong:
Tgk. Dilangga No. 9, Lambaro Aceh Besar
Email: sarihanum82@gmail.com

ABSTRACT

Hypertension is a disease that is known as the silent killer disease or quietly because in general
people do not know he suffered from hypertension before they check their blood pressure. The
purpose of this study was to look at factors related to adherence to taking anti-hypertension
medication. Using descriptive analytic design through Cross Sectional approach. The data were
collected by interview using questionnaire. Population in this research in Peukan Bada Public
Health Center are 56 people. This study used Chi-Square statistic test. The result of the research
showed that hypertension patient mostly good (55,4%), hypertension motivation mostly high
(64,3%) and hypertension family support mostly good (60,7%). The result of the statistical test
shows that there is correlation between knowledge (p value = 0,001), motivation (p value = 0,002)
with adherence to taking anti hypertension medication in hypertension patient and no relation with

family support (p value = 0,728) with adherence to taking anti hypertensive drugs in hypertensive
patients.

Keywords: Hypertension, knowledge, motivation, patient family support

ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang dikenal dengan sebutan the silent disease atau pembunuh
diam-diam karena pada umumnya penderita tidak mengetahui dirinya mengidap hipertensi sebelum
memeriksa tekanan darahnya. Tujuan penelitian untuk menentukan faktor yang berhubungan dengan
kepatuhan minum obat anti hipertensi. Analisis data desain deskriptif analitik melalui pendekatan
cross sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan Kuesioner.
Populasi dalam penelitian ini penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Peukan
Badasebanyak 56 orang. Penelitian ini menggunakan Chi-Square Test.Hasil penelitian diperoleh
pengetahuan penderita hipertensi sebagian besar baik (55,4%), motivasi penderita hipertensi
sebagian besar tinggi (64,3%)dan dukungan keluarga penderita hipertensi sebagian besar baik
(60,7%) dan tingkat kepatuhan minum obat penderita hipertensi memiliki persentase yang sama
antara patuh dan tidak patuh (50%). Hasil uji statistik diperoleh ada hubungan antara pengetahuan
(p value=0,001), motivasi (p value= 0,002) dengan kepatuhan minum obat anti hipertensi. Tidak

ada hubungan dengan dukungan keluarga (p value=0,728) terhadap kepatuhan minum obat anti
hipertensi.

Kata kunci: Dukungan keluarga pasien, hipertensi, motivasi, pengetahuan
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PENDAHULUA 0 salah satu faktor risiko penyakit

cukup tinggi terutama di negara-

kardiovaskuler dengan prevalensi dan ke ol In donesia. Hipeﬂc?nsl d'lsebab.l\ar}
negara maju dan daerah negara berkembang term "1 Saat ini hipertensi masih menjadi
oleh adanya tekanan darah tinggi yang melebihi normal - e (WHO) 2013

Ith Organi
masalah kesehatan utama. Berdasarkan data World Hea

a1e .10 menderita tekanan
o it . : iar orang didunia : .
diperkirakan 1 dari 3 orang dewasa atau sekitar 1 mill )3 013 secara nasional 25, 89

. S )
darah tinggi.Hasil dari Riset Kesehatan Dasar (RISKESDA ) Aceh jumlah pen Jerita
penduduk Indonesia menderita hipertensi, sementara un
hipertensi mencapai 21,5% 2. |

Pengobatan hipertensi da

n ‘dara'h tinggi merupak

{ipertensi atau tekana 1
e matian yang

pat ditempuh dengan menjalani gaya hidup sehat dan

konsumsi obat antihipertensi, bisa menjadi langkah efektif untyl\ mengatarstl. ]“SP:;?S::;
Nilai tekanan "darah dan risiko pasien terserang komplikast, sepertt ——ﬁ—-"l“—
iantung dan stroke, akan menentukan pengobatan yang akan dijalani. Keberhasilan
pengobatan‘ pada pasien hipertensi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya fl(iﬂ!{lh
kepatuhan dalam mengkonsumsi obat!. Kepatuhan dalam pengobatan (med.rcatum
compliance) adalah mengkonsumsi obat hipertensi yang diresepkan dokter dan dosis yang
tepat dalam pengobatan hanya akan efektif apabila mematuhi ketentuan dalam meminum
obat. Beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan antara lain adalah: pengetahuan,
motivasi, dan dukungan keluarga.’

Pengetahuan merupakan kemampuan seseorang untuk memutuskan tindakan apa
yang akan dilakukan®. Pengetahuan penderita hipertensi sangat berpengaruh pada sikap
untuk patuh berobat. Semakin tinggi. pengetahuan maka keinginan untuk patuh berobat
juga semakin meningkat sehingga penyakit komplikasi yang akan ditimbulkan akan
menurun. Saputro (2009_) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
tingkat pengetahuan pasien dengan kepatuhan minum obat?®,

Motivasi merupakan suatu dorongan kehe i "
akan melakukan suatu perbuatan untuk mgncapai ttﬁlﬁlﬁ {g:t]egn:nenyeb-abkfm seseorang
kata motif berarti “d . . u. Motivasi berasal dari

11 yang berarti Corongan: atau rangsangan atau “daya penggerak” ad
dalam diri seseorang. Oleh karena itu, motivasi paling kuat ada dalam d'g-g- A% yAug.ach
Motivasi individu ingin tetap mempertahankan kesehatannya sa b iri Indivadu sendig).
faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku penderita dal ngat berpengaruh tehadap

am kontrol penyakitnya®.

Dukungan keluarga adalah sikap, tindak :

anggotanya. Anggota kc?!uarga yang gersifat :lnner?;:kﬁﬁnerlmaan k.eluarga terhadap
pertolongan dan bantuan jika diperlukan. Dukungan keluar g dSt:lalu sxa-p memberikan
berpengaruh dalam menentukan keyakinan dan nila; kesehatg : _apflt.men_;adi faktor yang
program pengobatan yang diterima'®, Data darj Puskesmas pan Individu sertg menentukan
Besar menunjukan bahwa 50% pasien penderita hiperteng; eukan Bada Kabupaten Aceh

Berdasarkan latar belakang yang telah d; P?'t'dak Patuh minum obat

berkeinginan untuk melakukan penelitian me ralka

n Sebelumn
ngenai Ya, maka i
dukungan keluarga yang berhubungan dengan l%ep:tl }f\aktor_Pe“getahUan motivpe'nghs
Puskesmas Peukan Bada Kabupaten Aceh Besgy uhan minyp, obat an,ti hi rtasl ?:in
ar. pertensi di

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantita;
analiti y . Bt bo Ntitatif g, {
tahap 1| danphi erte : \;V‘l wyah kerja Pus Euka‘(gpene"tia" ini adal h ek
e rp nst tahap 2, sebanyak 126 oran N Bada, Pada kat .4 selurul}
umus Slovin maka jumlal sampel y'u% kr asarkap Derh?tgon hipertensi
ang akanp diambj) "ungan dengan

penderita hipertensi yang berusia 26->
8 L = 65 tl.
Dasar sampai Perguruan Tinggi. b dengan tingkat pend?(??l\a i o.meng
, IKan dari Sekolah
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Pengumpulan data dilakukan di Puskesmas Peukan Bada Aceh Besar pada bulan
Mei 2016 dengan menggunakan metode simple random sampling. Analisis data
menggunakan chi-square test. Vz\ll‘iabpl pada penelitian ini adalah tingkat pengetahuan,
motivasi dan dukungan keluarga pasien hipertensi. Data diperoleh melalui wawancara
menggunakan kuesioner. Tingkat pengetahuan dengan ketentuan skor benar dan salah,
dengan rentang baik, apabila x>6,73, dan tidak baik apabila x<6,73, sedangkan motivasi
dengan penilaian Ya dan Tidak dengan ketentuan Tinggi apabila x.>3,50 dan Rendah
apabila x<3,50. Untuk penilaian dukungan keluarga Ya dan Tidak dengan kategori baik
apabila x>8,25dan kategori tidak baik apabila x<8,25.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitain didapatkan bahwa jumlah penderita hipertensi lebih
banyak pada perempuan sebanyak 33 responden (58,9%), paling banyak ditem ukan pada
range usia 46- 55 tahun yaitu sebanyak 21 responden (37,5%), sebagian besar responden
berada pada tingkatpendidikan menengah (SMP-SMA) yaitu sebanyak 27 responden
(48,2%), dan sebagian besar pada kelompok IRT yaitu sebanyak 25 responden (44,6%).

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pasien
hipertensi tentang penyakit hipertensi berada pada kategori baik. Hal ini disebabkan oleh
banyaknya pemberian informasi mengenai penyakit hipertensi. Pada saat peneliti
memberikan pertanyaan kuesioner pasien terlihat tidak bingung untuk menjawab
pertanyaan kuesioner wawancara singkat. Tingkat pendidikan berpengaruh pada
pengetahuan, tingkat pendidikan responden yang rata-rata menengah memberikan
konstribusi pengetahuan yang baik pada responden®. Jenis pekerjaan yang paling banyak
menderita hipertensi adalah IRT (ibu rumah tangga). .

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 31 responden (55,4%) memiliki
pengetahuan baik dan pengetahuan tidak baik sebesar 44,6% (25 responden). Hal ini
didasarkan pada kuesioner yang terjawab saat wawancara. Sebanyak 10 pertanyaan yang
meliputi pengertian hipertensi, faktor usia yang beresiko mengidap hipertensi, konsultasi
medis, check up, konsumsi obat/jenis obat yang dikonsumsi. Distribusi frekuensi motivasi
responden menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki motivasi tinggi yaitu sebanyak
36 responden (64,3%) dan memiliki motivasi rendah sebanyak 20 responden (35,7%).
Distribusi dukungan keluarga terhadap penderita hipertensi menunjukkan sebagian besar
baik yaitu sebanyak 34 responden (60,7%) dan tidak baik sebanyak 22 responden (39,3%).

Hubungan antar Variabel Pengetahuan, Motivasi, dan Tingkat Kepeatuhan Minum
Obat Anti Hipertensi

Tabel 1. Hubungan Pengetahuan dengan tingkat kepatuhan minum obat
di Puskesmas Peukan Bada

Tingkat Kepatuhan Minum Obat

Pengetahuan ~ Patuh -Tidak Patuh igta} P
f % I % f %
Tidak baik 6 24 19 76 25 100
. 0,001
Baik 22 71 9 29 31 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 31 responden memiliki pengetahuan baik
dengan tingkat kepatuhan minum obat patuh sebanyak 22 responden (71%) dan tingkat
kepatuhan minum obat rendah sebanyak 9 responden (29%). Hasil uji statistik Chi-Square
dengan countinuity correction juga menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan

32

Uipniudal uetiydii var



jvasi KUNGATL corersesomsesssssnass s
Pengetahuan, Motivasl, dan Dukung

. .20 antara :
JKT, 2019;10(1):30-35. Hubungan linda, Yasir

Sari Hanum, Nona Rahmaida Puetri, Mar . -
¢ <0.05), hal int mennunjukan
 ;

ensi yaitu (2 NoEwe
e huan  maka semakin tinggi

. tal
n tinggi tingkat pengety i
akin tingg ada penderita hipertensl.

dengan tingkat kepatuhan minum obat anti hip

bahwa pada penclitian ini sem

tingkat kepatuhan minum obat anti hipertens! padd helumnya Yang dilakukan oleh
Hasil penelitian ini sejalan denganpenelitian s¢

. i i Tentan
asien Hipertensi g
Sarampang, dkk (2014)' tentang “Hubungan Pengetahuan 1

K laksanaan Terapi
e sien Dalam Pe
Obat Golongan Ace Inhibitor Dengan {fezgzlhﬁ:bg 1agan antara pengetahllan dengan

Hipertensi Di RSUP™ didapatkan hasil ac :
Kepatuhan pasien dalam pelaksanaan terapl hipertensi.

: inum obat
Tabel 2. Hubungan Motivasi denganl_tmgkat kepatuhan mmfl
‘ di Puskesmas Peukan Bada .

Tingkat Kepatuhan Minum ‘Obat o

« . >
Motivasi Patuh Tidak Patuh
f % £ % f %
Rendah 4 20 16 80 20 100 :
’ ‘ -0,002
Baik . 24 66,7 12 33,3 36 100

Berdasarkan Tabel 2, hasil penélitian menunjukkan bahwa sebanyak 24 responden
(66,7%) yang memiliki motivasi tinggi dan patuh minum obat, sementara sebanyak 12
responden (33,3%) memiliki motivasi rendah dan tingkat kepatuhan minum obat rendah.

Tabel 3. Hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kepatuhan minum obat
di Puskesmas Peukan Bada

Tingkat Kepatuhan Minum Obat

Dukungan - . : : Total
Keluarga Patih Tidak Patuh - P
: f % B % i %
Tidak Baik 10 45,5 12 54,5 22 100
baik 18 529° 16 47,1 34 100 0,785

Berdasarkan tabel 3, hasil penelitian menunj

yang mendapatkan dukungan keluarga baik dan Jtlil:g]:tbs:;:zlhﬁ res‘ponden (2%
sebesar.sedangkan responden yang dukungan keluarga tidak bajk d m.mum obat patuh
minum obat tidak baik sebanyak 12 responden (54,5%). Hasil ujia;;t‘g%‘l:\atciep;tuhan

K Chi-Square
2 hubungan dukungan
(p>0,05). Artinya pada
atuhan minum obat anti

dengan countinuily correction menunjukkan bahwa tidak aq
keluarga dengan tingkat kepatuhan minum obat anti hipertengi
penelitian ini dukungan keluarga tidak berhubuﬁgan dengan kSl
hipertensi. P
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darah'®. Tingkat pendidikan berpengaruh pada pengetahuan, tingkat pendidikan
respondenmemberikan konstribusi pengetahuan terhadap penyakit hipertensi®. Ibu rumah
tangga paling banyak menderita hipertensi hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mumtahinnah (2008) bahwa pekerjaan ibu rumah tangga yang monoton
dapat memicu stres', dimana Stres dapat memicu tekanan darah tinggi /hipertensi'.

Penelitian ini menujukkan bahwa sebanyak 31 responden (55,4%) berpengetahuan
baik hal ini didasarkan pada sebagian besar responden memahami tentang hipertensi,
faktor usia yang beresiko mengidap hipertensi, konsultasi medis, check up, konsumsi obat/
jenis obat yang dikonsumsi dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat yang dijalankan. tingkat
Pengetahuan responden tentang hipertensi baik, check up rutin dan mengatur pola hidup
menjadi lebih sehat, namun responden masih lalai dalam menjalankannya, hal ini
disebabkan oleh kebiasaan hidup yang belum berperilaku sehat dan dipengaruhi
lingkungan tempat tinggal responden. Responden yang tidak memiliki pengetahuan baik
mengenai hipertensi maka disarankan kepada pihak Puskesmas Peukan Bada untuk lebih
rutin memberikan penyuluhan tentang penyakit hipertensi kepada pasien, hal ini sesuai
dengan teori Notoatmodjo (2007)° yang menyatakan bahwa pengetahuan yang dimiliki
seseorang merupakan dasar untuk berbuat, karena itu kemampuan seseorang melakukan
sesuatu tergantung pengetahuan yang dimiliki orang tersebut.

Motivasi penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Peukan Bada dilihat
secara statistic sebagian besar tinggi yaitu sebanyak 36 responden (64.3%). Ini bermakna
berdasarkan hasil uji statistik diketahui p=0,002 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
adanya hubungan motivasi dengan tingkat kepatuhan minum obat anti hipertensi , hal ini
dapat disebabkan karena adanya kebutuhan dari responden untuk sembuh dari sakitnya.
Dengan adanya motivasi yang tinggi dari pasien hipertensi berarti ada suatu keinginan
dari dalam diri responden untuk menjalani pengobatan secara teratur.

Dukungan keluarga sangat diperlukan oleh penderita hipertensi, karena seseorang
yang sedang sakit membutuhkan perhatian dari keluarga. Dukungan keluarga adalah
sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap penderita yang sakit. Keluarga juga
berfungsi sebagai sistem pendukung, selalu siap memberikan pertolongan dengan bantuan
jika diperlukan. Salah satu upaya untuk menciptakan sikap penderita patuh dalam
pengobatan adalah dengan adanya dukungan keluarga. Hal ini karena keluarga sebagai
individu terdekat dari penderita. Tidak hanya memberikan dukungan dalam bentuk lisan,
namun keluarga juga harus mampu memberikan dukungan dalam bentuk sikap. Misalnya,
keluarga membantu penderita untuk mencapai suatu pelayanan kesehatan. Dukungan
keluarga memepengaruhi kepatuhan pasien hipertensi.'® Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian Fitra yang menyatakan bahwa hubungan antara dukungan
keluarga dengan pengetahuan sangat kuat'”,

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor yang berhubungan
d‘:"é}a" tingkat kepatuhan minum obat pasien hipertensi adalah : pengetahuan dan
molivasi, sedangkan faktor dukungan keluarga pasien tidak berhubungan

SARAN

Puskesmas dan keluarga diharapkan lebih menggiatkan kegiatan penyuluhan
tentang hipertensi kepada pasien, agar pasien mau berobat dengan serius untuk
mengurangi resiko penyakit lain yang discbabkan oleh hipertensi terus menjalankan pola
hidup sehat dan berolahra secara rutin,
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FORMAT PENULISAN ARTIKUEL

RTlK L

Ill A et
JUDL pahasa NEE is)

Judul Artikel fdalam o
i Ketiga’y 08

| penulis kedua’s Penulis ketiga’s

Penulis pertamas, Penulis
1Afiliasi penulis i

> Afiliasi penulis yans bcrbc;ladccngg;n
Afiliasi penulis yag 'herbu a

E-mail:

ABSTRACT L
n, bold, spasi 1. Abstract meliputl: background,

: cata. i i a
Jumlah kata 150-200 Kata, font 10 Times New Rom " tion. Ditulis dalam satu paragraf.

objectives. methods, results, conclusion, and recommen
Keywords: terdiri dari 3-5 kata

ABSTRAK

Jumiah kata 200-250 kata, font 10 Times New Roman, bold, spasi 1. Abstrak meliputi: latar belakang,

tujuan. metode. hasil, simpulan, dan saran. Ditulis dalam satu paragraf.
Kata kunci: terdiri dari 3-5 kata
PENDAHULUAN

”Pendahuluan meliguti latar belakang masalah, rumusan masalaﬁ serta tujuan
pem;l}x\na.n. rangkuman kajian teoretis yang berhubungan dengan penelitian, termasuk
implikasi dan manfaat dari hasil terhadap keseluruhan bidang studi i ,
diketik dalam 1 spasi dengan font Times New Roman 11pt. - b 4BIN. pnCAIIAN

METODE PENELITIAN

“Metode penelitian meliputi penjelasan me
penelitian, termasuk desain penelitian, populasi da
teknik analisis data. Bila ada, disertak
menguji hipotesis secara singkat. Bagj
New Roman 11pt,

ngenai .
genal metode yang digunakan dalam

n sam
an hipotesis da pel. proses pengumpulan data dan
" pendekatan yang diambil untuk

an metode diketil
¢ diketik dalam 1 spasi dengan font Times

HASIL

Hasil penelitian meliputi has;
puti hasil peneliti.
tabel dan gambar, dan diuraikan (;c lum"-d!“dn yang telah dianatic:
menunjukkan hasil analisis staistik Ngan informasi yap. dl\Lﬂhsns. Data disajikan dalam
seperti nilai p. Untuk pcncliliau; kua}llal-lg _dllnkflkun, dan mepyp; (i onclitlan kuantitatif
penelitian, Bagian hasil diketik dal; AL, hasil hapyg diringj Wukkan daty statistik tertentu
dalam 1 gpysi dengan o T‘}H dalam bengyy topik dan fok ‘
itnes Ne IK dan fokus
> INew Romg
n llipt.
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e TABEL

Tabel perlu diberi keterangan (caption) dan judul.
Contoh:

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Logistik Faktor yang Berhubungan dengan kejadian Stunting

pada Anak 6-23 Bulan di Indonesia (SEANUTS 2011)

Variabel Label OR 95% CI
Pendidikan ibu SMA atau lebih 1,00
SMP ke bawah 2,70 1,32 -5,54
Tempat bersalin RS/Rumah bersalin 1,00
Klinik bidan 0,37 0,16 — 0,82
Pengasuh utama Ibu kandung 1,00
Bukan ibu kandung 3,27 1,53 = 7,00

« GAMBAR

Semua gambar termasuk grafik harus berukuran cukup besar dan disertai dengan skala yang

akurat sehingga mudah untuk dibaca.

Contoh:
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Gambar 1. Tren Proporsi Anak 6-23 Bulan yang Mendapatkan ASI menurut Umur dan
Daerah di Indonesia (SEANUTS 2011)
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BAHASAN

. nvaan penelitian
. . [ah dan pertan ’
: ; tuk menjawab rumusan masa ecahkan masalah
Bahasan bertujuan untu | tdigunaka“ untuk mem ;

interpretasi temuan yang diperoleh dan hasil tersebu s sebelumnya dan kemungkinan
menunjukkan perbedaan dan persamaan dengan pene but. Bila ada, potensi keterbatasan
upaya intervensi untuk mengatasi permasalahan ‘Ferst? ' (iiketik Glakil spasi dengan font
penelitian juga disebutkan dalam pembahasan. Bagian 1nl :

Times New Roman 1 Ipt.

SIMPULAN

Kesimpulah harus menjawab

Sim : ikan yuk  narasi. :
Simpulan disampaikan dalam bent dengan font Times New Roman

masalah/tujuan penelitian. Bagian ini diketik dalam 1 spasi
11pt.

Saran berisi pernyataan rekomendasi untuk perbaikan metode, atau, saran untuk
penelitian masa depan yang mengacu pada tujuan dan kesimpulan. Bagian ini diketik dalam 1
spasi dengan font Times New Roman 11pt. ‘

UCAPAN TERIMA KASIH : , : : %

Ucapan terima kasih ditujukan pada semua pihak yang telah membantu bila memang
ada, termasuk pihak yang berperan sebagai sumber dana pelaksanaan penelitian. Ditulis
dalam 1 spasi dengan font Times New Roman 11pt.

RUJUKAN

Semua rujukan relevan yang dikutip dalam teks harus dijelaskan di dalam rujukan. Aturan
penulisan rujukan mengikuti gaya. penulisan Vancouver. Rujukan dalam artikel diikuti
dengan nomor urut sesuai urutan pemunculan dalam naskah. Nomor rujukan dalam naskah
dituliskan sebagai superscript. Rujukan diutamakan yang terkini, dengan kemutakhiran tidak
lebih dari 10 tahun. Rujukan berupa artikel jurnal ilmiah ditulis d,alam urutan s ;1 liran tida '
penulis, judul esai, nama jurnal, tahun, nomor vdlumé, nomor edisi. d an sebagai berikut:

buku harus disertai dengan nama, tahun publikasi,dan na dan halaman. Rujukan

‘ : ma it Dituli :
dengan font Times New Roman 10pt, Untuk memu da}‘kaﬂpe};]gr::;;a?tx};k(:::]lam bl Skp‘;szl
' ~penulisan rujukan sebaikn

menggunakan aplikasi manajemen referensi seperti Me
ndeley, Zoterg :
ro, dan Endnote

Buku:
1. Carlson BM. Human embryology and deve] i
2009, 541 p. _F)pmental biology. 4th ed. St. Louis: Mosby;

2. Shreeve DF, Reactive attachment disorder; a cq
: . : a case-b
Springer; 2Q12 [cited 2012  WNov 2]ﬂSEd ggproach [lntemet]. New York:
http://ezproxy.lib.monash.edu.au/ Iogin?url=mtp-//dx' doi.org/| P.  Available  from:
Ex.dot.org/10.1007

/978-1- :

Artikel jurnal: 78-1-4614-1647.
1. Amir LH, Donath S. A systematic review of .

initiation and duration. BMC Pregnanc maternal obegity,

\ o ancy and Childb Y and breastfeeding i
2. Stockhausen L, Turale S. Wi dbirth, 2007 eeding intention,

co(r)l(;emporary SChOIr:I‘;]i :"\nan m'hmve Study of A?07»7gl);9. 7

191:43(1):89-96. A I P-- 2 Nurs Scholarg}, [Inte IStralian nursing scholars and

1:43(1):89-96. Available from: hutp://seqnq| met]. 2011 g scholars ¢

docview/858241255%accountid=12578 "pmqllest_come ar [cited 2013 Feb

3. Kanneganti P, Harris JD, Brophy RH, ¢ *Zprox
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Surgery in he kne::l-] S, Flanigan DC, The effect
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gports Med [Internct]. 2012 Dec [cited 2013 Feb 19];40(12):2872-8 _
hgp://ajs_sagepub.com/conlcnt//l()/l2/2872 DOI: 10.1 I77/0363546512458‘?’2‘22llable from:

Website:

1. Diabetes Australia. Diabetes globally [Internet]. Canberra ACT: Diabetes Australia; 2012
[updated 2012 June 15; cited 2012 Nov 5]. Available from:
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